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ٔاْ ٱلرذُسَٔل َوأ ِطيُع
َ
َ َوأ ٔاْ ٱَّللذ  ُع
ء   ًأ ِِف ََشأ ُت ۖۡ فَإِن تََنَٰزَعأ ًأ ٌُِِك رِ  مأ
َ ًأ فَُردُّوهُ إََِل ٱ ٱۡلأ ِ َوٱلرذُسِٔل إِن ُنُِت  َّللذ
ر  َٰلَِم َخيأ ٔأِم ٱٓأۡلِخِرِۚ َذ َ ِ َوٱۡلأ َُِٔن ةِٱَّللذ ٌِ وِيًًل  تُؤأ
أ
َُ تَأ َس حأ
َ
  ٥٩َوأ
"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil 
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika 
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 
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ٔؿ ةػػق، امهلل نو ىلع  ٔهل ال ُيب كـر ا غتػق كـر كضػق ال رشيم هل كأكٓػ أف حمٍػن
رؾ إةؽاْيً ىلع آؿ إةؽاْيً إُم محيػ دليػ، امهلل ةا حمٍػ كىلع آؿ حمٍػ نٍا نييج ىلع
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Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam Tesis ini didasarkan Surat Keputusan 
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia, tanggal 22 januari 1988, No. 158/1987 dan 054.b/1987, sebagaimana yang 
tertera dalam buku pedoman Transliterasi Bahasa Arab ( A guide to Arabic 
transliteration ). INIS Fellow 1992. 
1. Konsonan 
NO  ARAB  LATIN 
 Tidak dilambangkan ا  1
 B ب  2
 T ت  3
 Ts ث  4
 J ج  5
 H ح  6
 Kh خ  7
 D د  8
 Dz ذ  9
 R ر  10
 Z ز  11
 S س  12
 Sy ش  13
 Sh ص  14
x 
 
 Dh ض  15
 Th ط  16
 Zh ظ  17
 ' ع  18
 Gh غ  19
 F ؼ  20
 Q ؽ  21
 K ؾ  22
 L ؿ  23
 M ـ  24
 N ف  25
 W ك  26
 H ق  27
 '  ء  28
 Y  م  29
 
2. Vokal, Panjang, dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah ditulis 
dengan 'a‛, kasrah dengan 'i‛, dhammah dengan 'u‛, sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang = ā misalnya قال menjadi qāla 
Vokal (i) panjang = ī misalnya قيل menjadi qīla 
Vokal (u) panjang = ū misalnya دون menjadi dūna 
Khusus untuk bacaan yā nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan  
melainkan tetap ditulis dengan 'iy‛ agar dapat menggambarkan yā nisbat diakhirnya. 
Begitu juga untuk suara diftong, waw dan ya setelah fathah ditulis dengan 'aw‛ dan 'ay 
Contoh: 
Diftong (aw) =و  misalnya قول menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ي   misalnya خير menjadi khayrun 
3. Ta' Marbuthah 
Ta‟ marbuthah ditransliterasikan dengan 't‛ jika berada ditengah kalimat, tetapi 
apabila Ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan 
dengan menggunakan 'h‛ misalnya ث اىث ليٍػـر  ,menjadi al-risalat li al-mudarrisah الـؽ
atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudhaf dan 
mudhafilaiyh, maka ditransliterasikam dengan menggunakn 't‛ yang disambungkan 
dengan kalimat berikutnya, misalnya زاكة املاؿ ditulis Zakāt al-Māl. 
4. Kata Sandang dan Lafazh – Jalālah 
Kata sandang berupa ‚al‛ )اؿ( ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 
awal kalimat, sedangkan ‚al‛ dalam lafazh jalâlah yang berada di tengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 
Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
a. Al Imâm al-Bukhāriy mengatakan ... 
b. Al-Bukhāriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 





Doli Marwan Harahap, 2021, "Kata Amir menurut Hadits Nabi: Studi Ma'ani 
al-Hadits", Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
Program Studi Hukum Keluarga Islam Konsentrasi Tafsir Hadits. 
Kata Kunci: Amir, Hadits, Ma'ani al-Hadits 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perhatian dari al-Quran dan Hadits tentang 
salah satu dariaspek kehidupan ummat Islam, yaitu aspek kepemimpinan, hal itu 
dibuktikan dengan penggunaan kata imam, sultan, amir, waliyyul amr, dll. Hanya saja 
kata "amir" tidak ada di dalam al-Qur'an, akan tetapi justru banyak ditemukan di 
dalam hadits. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana 
kualitas sanad dan matan hadits yang terdapat kata "amir"? 2) Bagaimana analisis 
makna yang terdapat pada hadits kata "amir"?. Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk 
mengetahui  kualitas sanad dan matan hadits yang terdapat kata "amir"? 2) Untuk 
mengetahui analisis makna yang terdapat pada hadits kata "amir". Adapun metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif, 
dan jenis penelitian ini adalah studi pustaka (library research). Hasil dari penelitian ini 
adalah: Pertama: terdapat 5 hadits yang terdapat di dalamnya kata "amir" dari banyak 
jalur sanad. Secara keseluruhan, kualitas sanad yang terdapat pada 5 hadits tersebut 
shahih dan hasan, baik secara li dzatihi maupun li ghairihi. Kedua: dari analisis 
makna, maka kelima hadits tersebut menjelaskan tentang wajibnya taat terhadap 
pemimpin, bersabar ketika menghadapi sesuatu yang dibenci dari pemimpin, menaati 
pemimpin walaupun dizhalimi, larangan mengangkat dua pemimpin, dan larangan 







، "كلمة "أمري" عند احلديث النبوي: دراسة املعاين احلديث"، كلية 0202دويل مروان هاراهاب، 
الشخضية الدراسات العليا جامعة السلطان الشريف قاسم اإلسالمية احلكومية رايو، قسم األحوال 
 ختصص التفسري واحلديث
 الكلمات األساسية: أمري، احلديث النبوي، معاين احلديث
إن احلديث النبوي الشريف ىو املصدر الثاين من الشريعة اإلسالمية مستعمل لبيان القرآن 
الكرمي، وىو أيضا مستعمل للتشريع إذا مل يوجد من القرآن الكرمي. كما يف القرآن، احلديث يبني عن 
وامر احلياة اليت يعيشها املسلم خصوصا أمور اإلمارة. اإلمارة يف اإلسالم مذكور يف القرآن واحلديث مثل أ
الكلمة "إمام"، "سلطان"، "أمري"، "ويل األمر"، وغري ذلك. كلمة "أمري" مل يذكر يف القرآن بل يذكر  
اليت جتد يف احلديث كثريا يف احلديث النبوي. ولذالك مهم للياحث أن يبحث عن كلمة "أمري" 
 خصوصا حديث اإلمارة
(  2( كيف جودة السند واملنت يف احلديث عن كلمة "أمري"؟ 1أما أسئلة ىذه البحث وىي: 
كيف جودة  ( لنعرف "1كيف حتليل املعىن يف احلديث عن كلمة "أمري"؟. أىداف ىذه البحث وىي: 
. أما يل املعىن يف احلديث عن كلمة "أمري"كيف حتل( لنعرف  2" السند واملنت يف احلديث عن كلمة "أمري
منهج البحث ىو منهج الكيفي، ونوعها الدراسة املكتبية. واحلاصل من ىذا البحث ىو توجد مخس 
أحاديث اليت يذكر فيها كلمة "أمري" من طرق السند املتنوعة. كل سند يف ىذه األحاديث صحيح 
ملعىن فتبني مخس أحاديث عن واجب الطاعة لألمري، وحسن، إما يف ذاتو وإما يف غريه. أما من حتليل ا
الصرب على شيء مكروه من األمري، الطاعة لألمير لول كان مظلوما، النهي عن بيعة األمريين، والنهي 






Doli Marwan Harahap, "Amir's word according to the Prophet's Hadith: 
Ma'ani al-Hadith Studies," Sultan Syarif Kasim State Islamic University Riau, 
Islamic Family Law Study Program, Tafsir Hadith Concentration, 2021. 
Keywords: Amir, Hadith, Ma'ani al-Hadith 
The second source of Islamic law, the Prophet's Hadith, acts as an explanation 
of the Qur'an, as well as a source of law in cases where the Qur'an does not include 
the law. The hadith, like the Qur'an, provides explanations for all aspects of Muslim 
life, including leadership. The words imam, sultan, amir, waliyyul amr, and others are 
frequently used in the Qur'an and hadith to describe Islamic leadership. The word 
"amir" does not appear in the Qur'an, although it does appear in a number of hadiths. 
As a result, the author is very interested in looking at the word "amir" as it appears in 
hadiths, particularly those that discuss leadership in Islam. 
The problem in this study is formulated as follows: 1) What is the quality of 
the sanad and matan of the hadith that contains the word "amir?" 2) How accurate is 
the interpretation of the word "amir" in the hadith? The goals of this research are to: 
1) assess the quality of the hadith's sanad and matan that contain the word "amir?" 2) 
To determine the meaning of the word "amir" as it appears in the hadith. The type of 
research in this study is a literature study, and the research method is descriptive 
qualitative. According to the findings of this research, there are five hadiths from 
various chains of chains that use the term "amir". Overall, both in li dzatihi and li 
ghairihi, the quality of the sanad included in the 5 hadiths is shahih and hasan. The 
five hadiths on matan explain the responsibility to obey the leader, be patient when 
confronted with what the leader despises, obey the leader even if he is oppressed, the 
prohibition on appointing two leaders, and the prohibition on leaders being suspicious 
of their people. 
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A. Latar Belakang 
Manusia diciptakan oleh Allah ke muka bumi ini sebagai pemimpin, oleh 
sebab itu manusia tidak terlepas dari perannya sebagai pemimpin yang merupakan 
peran sentral dalam setiap upaya pembinaan. Hal ini telah banyak dibuktikan dan 
dapat dilihat dalam gerak langkah setiap organisasi. Peran kepemimpinan begitu 
menentukan bahkan seringkali menjadi ukuran dalam mencari sebab-sebab jatuh 
bangunnya suatu organisasi. Dalam menyoroti pengertian dan hakekat 
kepemimpinan, sebenarnya dimensi kepemimpinan memiliki aspek-aspek yang 
sangat luas, serta merupakan proses yang melibatkan berbagai komponen di 
dalamnya dan saling mempengaruhi
1
. 
Pemimpin atau penguasa mempunyai kedudukan yang tinggi dan mulia 
dalam syari‟at Islam. Hal ini sesuai dengan tingginya tugas dan besaranya 
tanggung jawab serta beratnya beban yang mereka pikul, menjaga agama dan 
mengatur dunia  sebagai pengganti tugas kenabian. Kedudukan dan derajat yang 
tinggi diberikan kepada mereka sebagai hikmah dan maslahat yang harus 
                                                          
1
 Kartini Kartono, Pemimpin Dan Kepemimpinan: Apakah Kepemimpinan Abnormal Itu, 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2005), hlm. 47. 
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direalisasikan, sehingga tidak timbul kekacauan dan musibah-musibah yang 
menyebabkan hilangnya kebaikan-kebaikan dan rusaknya agama dan dunia
2
. 
Diantara dalil yang menunjukkan tingginya kedudukan pemimpin dalam 
syari‟at Islam adalah Allah mengandengkan kata ketaatan kepada-Nya dan 
ketaatan kepada Rasul-Nya dengan ketaatan kepada penguasa sebagaimana firman 
Allah SWT : 
ًأ  ُت ۖۡ فَإِن تََنَٰزَعأ ًأ ٌُِِك رِ  مأ
َ ْوِِل ٱۡلأ
ُ
ْ ٱلرذُسَٔل َوأ ٔا ِطيُع
َ
َ َوأ ٔاْ ٱَّللذ ِطيُع
َ
ٔٓاْ أ ُِ ٌَ ََ َءا ِي ا ٱَّلذ َٓ يُّ
َ
أ  ِِف َيَٰٓ
ًأ  ِ َوٱلرذُسِٔل إِن ُنُِت ء  فَُردُّوهُ إََِل ٱَّللذ َُ ََشأ َس حأ
َ
ر َوأ َٰلَِم َخيأ ِۚ َذ ٔأِم ٱٓأۡلِخرِ َ




“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul dan 
Ulil Amri diantara kamu”, kemudian jika kamu berlainan pendapat tenatang 
sesuatu, maka kemablikanlah ia kepada Allah (al-Qur‟an) dan Rasul 
(Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
Demikian itu lebih utama bagimu dan lebih baik akibatnya”.
3
 
Pemimpin dalam Islam dikenal dengan istilah Imam, Amir atau Sultan, 
Ulil Amri atau Waliyyul Amr. Dalam Al-Qur`an terdapat beberapa kata atau lafazh 
yang biasa diartikan dengan pemimpin atau penguasa. Salah satu dari banyak 
lafazh dalam al-Qur'an adalah sebagai berikut: 
a. Ulil Amri, Allah berfirman: 
                                                          
2
 Kaizal Bay, Pengertian Ulil Amri dalam Al-Qur‟an dan Implementasinya dalam 
Masyarakat Muslim, USHULUDDIN, Jurnal Fakultas UshuluddinVol. XVII No. 1, Januari 2011, 
Pekanbaru: Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, hlm. 115 
3
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 ْ ٔٓا ُِ ٌَ ََ َءا ِي ا ٱَّلذ َٓ يُّ
َ
أ ًأ ِِف َيَٰٓ ُت ۖۡ فَإِن تََنَٰزَعأ ًأ ٌُِِك رِ  مأ
َ ْوِِل ٱۡلأ
ُ
ْ ٱلرذُسَٔل َوأ ٔا ِطيُع
َ





ر َوأ َٰلَِم َخيأ ِۚ َذ ٔأِم ٱٓأۡلِخرِ َ




“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul dan 
Ulil Amri diantara kamu”, kemudian jika kamu berlainan pendapat tenatang 
sesuatu, maka kemablikanlah ia kepada Allah (al-Qur‟an) dan Rasul 
(Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
Demikian itu lebih utama bagimu dan lebih baik akibatnya”.
4
 
b. Auliya' (jamak dari kata Waliy), Allah ta'ala berfirman: 
ا  َٓ يُّ
َ
أ ََ ٱ۞َيَٰٓ ِي ُِٔاْ ََل َتتذِخُذواْ  َّلذ ٌَ ٔدَ ٱَءا ُٓ َ ًأ  نلذَصََٰرىَٰٓ ٱوَ  ۡلأ ُٓ ُظ ِۡلَآَءۘۡ َبعأ وأ
َ
ِۡلَآءُ  أ وأ
َ
َ  أ ٌَ ِۚ َو َبعأض 
 ُّ ًأ فَإُِذ ُِِك ٌّ  ً ُٓ ذ ل َٔ ۗۡ إِنذ  ۥَيَت ًأ ُٓ ِأ َ ٱٌِ ِدي  َّللذ ٓأ ٔأمَ ٱََل َي ٍِيَ ٱ ىأَل َٰيِ  ٥١ ىظذ
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-
orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebahagian mereka 
adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain. Barangsiapa diantara kamu 
mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk 




c. Khalifah, Allah ta'ala berfirman: 
َلَٰٓئَِهثِ إِّّنِ َجاِعور  ٍَ ۖۡ  ِإَوذأ كَاَل َربَُّم لِيأ ۡرِض َخيِيَفث 
َ ْ  ِِف ٱۡلأ ٔٓا ُ ِسُد  َكال َ ُيفأ ٌَ ا  َٓ ََتأَعُو فِي
َ
أ
َُ نَُسّتُِح  آَء َوََنأ ٌَ فُِم ٱّلِ ا َويَسأ َٓ َٔن  فِي ٍُ يَ ا ََل َتعأ ٌَ  ًُ يَ عأ
َ
ٓ أ ُس لََمۖۡ كَاَل إِّّنِ ِدَك َوُنَلّدِ ٍأ ِِبَ
٣٠ 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka 
berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui".
6
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d. Sādāt (Jamak dari kata Sayyid), Allah ta'ala berfirman: 
 َِ َِا َساَدَت َطعأ
َ
آ أ َِآ إِنذ ٔاْ َربذ ُ بِيًَل۠ َوكَال َطئَُُّا ٱلسذ
َ
آَءَُا فَأ  ٦٧ا َوُكََبَ
Dan mereka berkata: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah mentaati 
pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar kami, lalu mereka menyesatkan 
kami dari jalan (yang benar).
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Dalam literatur sunnah atau kitab-kitab hadis, kata yang biasa 
digunakan untuk pemimpin adalah sebagai berikut: 
1. Imam, sebagaimana yang terdapat dalam sebuah hadits: 
ٔـف ، كاؿ / أعربُا ٌالم ، غَ اةَ كٓاب ، غَ ـػيػ ةَ  ضػذِا غتػ اهلل ةَ ي
غَ أيب ْؽيؽة / أف انليب نىل  املفيب ، كأيب ـيٍث ةَ غتػ الؽمحَ ، أٍُٓا أعرباق ،
يً كاؿ / " إذا أٌَ اإلٌاـ ، فأٌِٔا ، فإُّ ٌَ كافق حأٌيِّ حأٌني املالئلث  اهلل غييّ ـك
 غفؽ هل ٌا حلػـ ٌَ ذُتّ
"Telah menceritakan kepada kami Abdullah ibn Yusuf, ia berkata: telah 
mengabarkan kepada kami Malik, dari Ibnu Syihab, dari Sa'id ibn al-Musayyib 
dan Abi Salamah ibn Abdurrahman, mereka berdua mengabarkan, dari Abi 
Hurairah ia berkata: Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص bersabda: Apabila imam telah mengucapkan 
amin, ucapkan pulalah amin! Karena siapa berbarengan aminnya denga amin 
para malaikat, diampuni dosa-dosanya yang telah lalu."
8
 
2. Amir, sebagaimana yang terdapat dalam sebuah hadits: 
ضػذِا مٔىس ةَ مؽكاف الؽيق ، كاؿ / أعربُا احلفني ةَ غتػ اهلل اىلٍاف ، كاؿ / 
ري ةَ حمٍػ ، غَ غتػ الؽمحَ ةَ اىلاـً ، غَ أةيّ ، غَ  ضػذِا الٔيلػ ، غَ ْز
يً / " إذا أراد اهلل ةاألٌري عريا سػو  ٔؿ اهلل نىل اهلل غييّ ـك اعئلث كاىج / كاؿ ـر
 هل كزيؽ نػؽ
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"Telah menceritakan kepada kami al-Husain ibn Abdulah al-Qathan, ia 
berkata: Telah menceritakan kepada kami Musa ibn Marwan al-Riqqi, ia berkata: 
telah menceritakan kepada kami al-Walid, dari Zuhair ibn Muhammad, dari 
Abdurrahman ibn al-Qasim, dari bapaknya, dari 'Aisyah ia berkata: Rasulullah 
 bersabda: Apabila Allah menghendaki kebaikan kepada pemimpin Dia jadikan ملسو هيلع هللا ىلص
untuknya pembantu (menteri)yang jujur."
9
 
3. Sultan, sebagaimana yang terdapat dalam sebuah hadits: 
ضػذِا ةِػار كاؿ / ضػذِا أةٔ داكد كاؿ / ضػذِا محيػ ةَ ٌٓؽاف ، غَ ـػػ ةَ أكس ، 
ٔ غَ زياد ةَ نفيب اىػػكم ،  كاؿ / نِج ٌع أيب ةلؽة حتج ٌِرب اةَ اعمؽ ْك
خيٍب كغييّ ذياب ركاؽ ، فلاؿ أةٔ ةالؿ / اُظؽكا إىل أٌريُا ييبؿ ذياب اىففاؽ ، 
يً يلٔؿ / " " ٌَ أْاف  ٔؿ اهلل نىل اهلل غييّ ـك فلاؿ أةٔ ةلؽة / اـهج ـٍػج ـر
 ـيٍاف اهلل يف األرض أْاُّ اهلل "
"Telah menceritakan kepada kami Bandar, ia berkata: telah menceritakan 
kepada kami Abu Dawud ia berkata: telah menceritakan kepada kami Humaid ibn 
Mahran, dari Sa'd ibn Aus, dari Ziyad ibn Kusaib al-'Adawi, ia berkata: Saya 
bersama Abi Bakrah ketika berada di bawah mimbar ibn 'Amir dan ia berkata: 
bersama Abu Bakrah dibawah mimbar Ibnu ‟Amir. Sedangkan Ibnu ‟Amir 
berkhutbah dengan pakaian yang tipis. Tiba-tiba Abu Bilal berkata : 
”Lihatlah pemimpin kita itu, dia berpakaian dengan pakaiannya orang fasiq”. 
(Mendengar perkataan itu) Abu Bakrah (seorang sahabat –pen) berkata kepada 
Abu Bilal : ”Diam kamu !! Aku mendengar Rasulullah shallallahu‟alaihi 
wasallam bersabda : “Barangsiapa yang menghinakan penguasa Allah di bumi, 
maka Allah akan hinakan orang itu”.
10
 
Dalam penelitian ini, penulis memilih penelitian pada kata "Amir" dalam 
hadits karena disamping tidak ada kata "Amir" dalam al-Qur'an, kata tersebut juga 
terdapat banyak sekali dalam hadits. 
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Kata Amir (أٌري)  berasal dari kata dari kata Amira ( ًمؽى
ى
(أ  yang berarti 
menjadi amir (raja). Amir bermakna “pemimpin”. Bentuk jamak dari kata ini 
adalah Umara' ( اءه ؽى مى
ي
(أ , yang berarti para penguasa, para pemimpin dan para 
komandan. contoh dari penggunaan kata ini adalah " يَّبي ٓى ٍي ٍ ًمؽى ال
ى
 al-Muhallab) "كىٍػ أ
telah menjadi Raja. Atas dasar makna ini, Amir didefenisikan dengan “seorang 
penguasa yang melaksanakan urusan”. Kata amir tidak digunakan oleh al-Qur‟an, 




Istilah Amir digunakan untuk gelar bagi jabatan-jabatan penting yang 
bervariasi dalam sejarah pemerintahan Islam dengan sebutan yang beragam. 
Seperti Amir al-Mu‟minin, Amir al-Muslimin, Amir al-Umara‟dan Amir saja. 
Karena itu, ia bisa digunakan untuk gelar bagi kepala pemerintahan di daerah dan 
gelar bagi penguasa militer.
12
 Oleh karena itu, penggunaan kata "Amir" bisa 
digunakan kepada pemerintah pusat seperti Presiden, Raja, dan yang setingkat 
dengannya maupun pemerintah daerah seperti Gubernur, Bupati, dan yang 
setingkat dengannya. 
Adapun salah satu contoh penggunaan kata Amir dalam hadits adalah 
sebagai berikut: 
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 ًَ ، غى تَّاسو
ًَ خى ًَ اةٍ ، غى اءو يًب رىسى
ى
ٍَ أ ًَ اجلىٍػًػ، خى ٔىارًًث، غى تٍػي ال
ثىِىا خى ػَّ ده، ضى ػَّ فى ثىِىا مي ػَّ ضى
 / ، كىاؿى ًى يَّ ـى ًّ كى يىيٍ ىلَّ اهللي غى ًٌ »انلَّيًبّّ نى
ى
ٍَ أ ًٌ ًؽقى  ٍَ نى َى ٌى ًٌ جى  ؽى ٍَ عى ٌى ّي  ، فىإًَُّ يٍئنا فىيٍيىٍهرًبٍ رًيقً كى
ًييَّثن  ًْ ا يخىثن سى ًٌ اتى  ٌى ا  اًف ًكرٍبن ٍى يٍ  «الفُّ
"Telah menceritakan kepada kami Musaddad, Telah menceritakan kepada 
kami 'Abd al-Warits, dari al-Ja'd, dari Abu Raja', dari Ibnu 'Abbas, Dari Nabi ملسو هيلع هللا ىلص, 
beliau bersabda: Barangsiapa melihat sebuah perkara maksiat pada diri-diri 
pemimpinnya, maka hendaknya ia membenci kemaksiatan yang dilakukannya dan 
janganlah ia membangkang pemimpinnnya. Sebab barangsiapa melepaskan diri 
dari jama'ah lalu mati, maka ia mati secara jahiliyah"
13
 
Dalam memahami hadits tersebut diatas, maka kita harus mempunyai ilmu 
yang berkaitan dengan hadits-hadits tersebut, baik dari segi Ulumul Hadits 
(Musthalah Hadits, Rijalul Hadits, dsb.) maupun diluar Ulumul Hadits seperti 
Ushul Fiqh, Tafsir, Bahasa Arab, dsb. Selain itu kita harus merujuk kepada 
perkataan para Ulama mengenai penjelasan terhadap Hadits. 
Adapun Kualitas sanad dari hadits ini tidak diragukan lagi kan 
keshahihannya, karena hadits ini diriwayatkan oleh perawi yang terkenal dan 
kompeten seperti al-Bukhari, Muslim, Ahmad, dan Ibnu Hibban dari banyak 
riwayat dan redaksi matan, salah satu contoh redaksinya adalah sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Shahihnya: 
ري ةَ ضؽب ، ضػذِا غتػ الؽمحَ ةَ ٌٓػم ، ضػذ : ِا ٌٓػم ةَ ٌئٍف ، كضػذين ْز
ٔؿ اهلل نىل  غَ غيالف ةَ سؽيؽ ، غَ زياد ةَ رياح ، غَ أيب ْؽيؽة ، كاؿ / كاؿ ـر
يً / " ٌَ عؽج ٌَ اىٍاغث ، كفارؽ اجلٍاغث ، ذً ٌات ٌات ٌيخث  اهلل غييّ ـك
 ساْييث
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"Telah menceritakan kepada kami Zuhair ibn Harb, Telah menceritakan 
kepada kami Abdurrahman ibn Mahdi, telah menceritakan kepada kami Mahdi 
ibn Maimun, dari Ghailan ibn Jarir, dari Ziyad ibn Riyah, dari Abi hurairah, 
bahwa Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص bersabda: barangsiapa yang keluar dari ketaatan (terhadap 




Sedangkan analisis makna dari Hadits ini adalah sebagaimana yang 
dijelaskan oleh al-Harari, beliau berkata: "(barangsiapa yang keluar dari ketaatan) 
yakni menaati pemimpin, (dan memisahkan diri dari Jama'ah) yaitu orang-orang 
yang bersepakat untuk membaiat kepada satu Imam/Pemimpin. Maksudnya 
adalah barangsiapa yang menentang pemimpin dan keluar dari barisan kaum 
Muslimin, (kemudian ia mati) dalam keadaan demikan, (maka ia mati secara 
jahiliyah) yaitu ia mati dalam kondisi seperti orang Jahiliyah dikarenakan orang 
Jahiliyah tidak menaati pemimpin mereka dan menyatu dalam satu kesatuan, akan 
tetapi mereka suka berkelompok dan saling berperang satu sama lain
15
" 
Oleh karena itulah, penulis ingin meneliti lebih mendalam tentang 
penggunaan kata "amir" dalam hadits karena disamping kata "Amir" tidak ada di 
dalam al-Qur'an, kata tersebut juga banyak sekali terdapat dalam banyak kitab-
kitab hadits. Dan inilah menjadi salah satu kegunaan Ilmu Ma'ani al-Hadits, 
karena Ilmu Ma'ani al-Hadits adalah ilmu yang menjelaskan kata-kata dalam 
matan hadits yang sulit dipahami dengan mempertimbangkan hadits-hadits yang 
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, Oleh karenanya penulis tertarik untuk meneliti hadis ini dengan judul: 
"kata "Amir" menururt Hadits Nabi: studi Ma'ani al-Hadits" 
B. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti menemukan beberapa 
masalah, yaitu masalah kepemimpinan dalam Islam, yang mana permasalahan ini 
seringkali dibicarakan dalam masyarakat terutama pada zaman sekarang, di 
samping itu masalah berikutnya adalah kata "Amir" itu sendiri, karena kata 
tersebut tidak ditemukan dalam al-Qur'an akan tetapi banyak dijumpai dalam 
banyak riwayat dan kitab hadits 
2. Batasan Masalah 
Supaya penelitian ini lebih fokus dan mendalam, maka penulis membatasi 
permasalahan yang akan dibahas. Oleh karena itu, penelitian ini hanya dibatasi 
dengan beberapa poin sebagai berikut: 
a. Dikarenakan hadits tentang pemimpin sangat banyak, maka penulis hanya 
fokus terhadap hadits kepemimpinan yang di dalamnya terdapat kata 
"Amir", karena persamaan dari kata ini cukup banyak, diantaranya 
"Imam", "Sultan", dsb. 
                                                          
16




3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dan batasan masalah diatas, maka yang menjadi 
rumusan masalah yaitu: 
a. Bagaimana kualitas sanad dan matan yang terdapat dalam Hadits tentang 
"Amir"? 
b. Bagaimana analisis makna yang terdapat dalam Hadits tentang "Amir"? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini secara garis besar guna menjawab 
seluruh masalah yang dipaparkan, namun yang menjadi pokok penting dari tujuan 
penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana kualitas sanad dan matan yang terdapat 
dalam Hadits tentang "Amir"? 
b. Untuk mengetahui bagaimana analisis makna yang terdapat dalam Hadits 
tentang "Amir" 
2. Manfaat penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
a. Secara teoritis 
 Penelitian ini akan menambah khazanah keilmuan yaitu 
memperkaya perbendaharaan matan hadits terkait kata "Amir" 
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 Penelitian ini diharapkan mampu memberi kontribusi kepada 
setiap individu baik kepada para pelajar, mahasiswa ataupun 
masyarakat untuk mengetahui aturan kepemimpinan dan cara 
berinteraksi dengan pemimpin menurut Islam 
 Penelitian ini bisa menjadi bahan rujukan penelitian 
selanjutnya 
b. Secara praktis 
 Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber dan 
referensi bagi seluruh kalangan akademisi maupun non-akademisi 
baik dari kalangan Pelajar, Mahasiswa, Pengajar, Politisi dan 
masyarakat didalam praktek kehidupan khususnya permasalahan 
tentang aturan kepemimpinan dalam Islam 
 syarat untuk memperoleh gelar Magister pada prodi Hukum 
Keluarga (HK) Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau 
D. Sistematika Penulisan 
Agar penelitian ini bisa dilakukan secara teratur, maka diperlukan adanya 
rasionalisasi dan sistematika penulisan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 
penulis membaginya ke dalam beberapa bab yang saling berkaitan. Selanjutnya 
bab-bab tersebut akan dibagi lagi ke dalam beberapa sub bab yang lebih kecil. 
Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Bab pertama merupakan latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab kedua menjelaskan tentang landasan teori. Hal ini mencakup selayang 
pandang tentang Penjelasan Umum tentang Amir (Pemimpin), Penjelasan Umum 
tentang Hadits, dan Ma'ani al-Hadits 
Bab ketiga menjelaskan tentang Metode Penelitian. Hal ini mencakup jenis 
penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
Bab keempat menjelaskan tentang data penelitian dan analisisnya, yaitu 
menjelaskan tentang penggunaan kata "Amir" dalam Hadits, meneliti kualitas 
sanad mulai dari Takhrij, I'tibar, dan Kritik Sanad yang terdapat dalam hadits 
tentang "Amir", kemudian menelusuri analisis makna dari kitab Syarah Hadits 
maupun dari kitab penunjang seperti Kamus Bahasa Arab dan kitab yang 
berkaitan dengan kata "amir", kemudian menganalisa dari setiap hadits tersebut 
sehinggan bisa mengaplikasikan Hadits-Hadits tersebut dalam kehidupan 
bermasyarakat 




A. Penejlasan Umum Tentang Amir (Pemimpin) 
1. Pengertian Amir (Pemimpin) 
Kata Amir )أٌري( berasal dari kata dari kata Amira ) ًمؽى
ى
 yang berarti )أ
menjadi amir (raja). Amir bermakna “pemimpin”. Bentuk jamak dari kata ini 
adalah Umara' ) اءه ؽى مى
ي
 yang berarti para penguasa, para pemimpin dan para ,)أ
komandan. contoh dari penggunaan kata ini adalah " يَّبي ٓى ٍي ٍ ًمؽى ال
ى
 al-Muhallab) "كىٍػ أ
telah menjadi Raja. Atas dasar makna ini, Amir didefenisikan dengan “seorang 
penguasa yang melaksanakan urusan”. Kata amir tidak digunakan oleh al-Qur‟an, 




Kata amir tidak digunakan oleh Al-Qur‟an, tapi yang ada ulil amri, dalam 
kamus diberi arti (para pemimpin dan ahli ilmu pengetahuan).
18
 Akan tetapi teks-
teks hadits Nabi ملسو هيلع هللا ىلص, banyak digunakan kata amir dan umara‟. Hadits-hadits 
dimaksud menggambarkan pentingnya peranan pemimpin dalam kehidupan 
masyarakat, dan pemimpin harus benar-benar memperjuangkan kepentingan 
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rakyat. Istilah amir digunakan untuk gelar bagi jabatan-jabatn penting yang 
bervariasi dalam sejarah pemerintahan Islam dengan sebutan yang beragam. 
Seperti Amir al-Mu‟minin, Amir al-Muslimin, amir al-umara‟ dan Amir saja. 
Karena itu, ia bisa digunakan untuk gelar bagi kepala pemerintahan di daerah dan 
gelar bagi penguasa militer. 
Makna Amir adalah pemimpin umat yang menggantikan kepemimpinan 
Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص. Allah هلالج لج berfirman: 
تَُٔن  َة َوُيؤأ َٰٔ يَ َٔن ٱلصذ ٍُ ََ يُلِي ِي ُِٔاْ ٱَّلذ ٌَ ََ َءا ِي ُ َورَُسُُٔلُۥ َوٱَّلذ ًُ ٱَّللذ ا َوِۡلُُّك ٍَ ًأ إِنذ ُْ ةَ َو َٰٔ َن ٱلزذ
 ٥٥َرَٰنُِعَٔن 
‚Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang 




Dalam ayat di atas dijelaskan hirarki kepemimpinan: Allah, Rasul-Nya, 
dan orang-orang yang beriman. Secara operasional kepemimpinan Allah Swt itu 
dilaksanakan oleh Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص, dan sepeninggal beliau kepemimpinan itu 
dilaksanakan oleh orang-orang yang beriman. Sebagai Nabi dan Rasul, Nabi 
Muhammad ملسو هيلع هللا ىلص tidak bisa digantikan, tapi sebagai kepala negara, pemimpin, ulil 
amri, tugas beliau dapat digantikan. Orang-orang yang dapat dipilih menggantikan 
beliau sebagai pemimpin minimal harus memenuhi 4 kriteria sebagaimana yang 
dijelaskan dalam surat al-Maidah ayat 55 di atas yaitu beriman kepada Allah, 
mendirikan shalat, membayarkan zakat dan selalu tunduk patut kepada Allah. 
Sebagian ulama menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan amir adalah 
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para penguasa. Sebagian lagi menyebutkan bahwa amir itu adalah ahlul „ilmi wa 
al-fiqh (mereka yang memiliki ilmu dan ahli fiqh). Ada juga yang berpendapat 
bahwa mereka adalah sahabat-sahabat Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص. dan sebagiannya lagi 
berpendapat Ulil Amri itu adalah Abu Bakar dan Umar.
20
 
Dari sekian banyak definisi Amir mayoritas ulama menguatkan bahwa 
maksud Ulil Amri dalam ayat tersebut (Q.S An-Nisa ayat 59) ialah para penguasa 
dan ulama yang memiliki otoritas dalam mengurus urusan kaum muslimin, baik 
urusan dunia maupun agama. 
2. Tata cara pengangkatan Amir dalam Islam 
Imarah (kepemimpinan) bisa terwujud atau bisa diperoleh dengan tiga 
cara, sebagaimana yang disepakati oleh para ulama ahlus sunnah: 
a. Pertama, persetujuan dari orang-orang yang ada dalam ahlul halli wal 
„aqdi, yaitu orang-orang yang memiliki pengaruh di masyarakat, baik 
karena dia adalah para pemimpin, atau ditokohkan, atau karena mereka 
adalah orang-orang yang dipercaya di negeri itu. Sehingga ketika Ahl al-
Halli wa al-„Aqdi telah menyetujui dan mengangkat seseorang sebagai 
pemimpin, baik orang tersebut termasuk dalam anggota Ahl al-Halli wa 
al„Aqdi atau di luar anggota Ahl al-Halli wa al„Aqdi, maka jadilah dia 
sebagai pemimpin dan penguasa yang sah. Ini adalah metode pemilihan 
khalifah Abu Bakr Ash-Shiddiq, „Utsman bin „Affan, dan „Ali bin Abi 
Thalib. Mereka tidak dipilih oleh semua sahabat yang masih hidup ketika 
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itu, akan tetapi hanya dipilih oleh sebagian sahabat saja yang 
bermusyawarah untuk menentukan siapakah yang paling layak untuk 
ditunjuk sebagai khalifah. Adapun para sahabat yang lainnya, mereka 
mengikuti keputusan ahlul halli wal „aqdi. 
b. Kedua, melalui pelimpahan kekuasaan dari pemimpin sebelumnya atau 
disebut dengan Wilayah  al-„Ahdi. Inilah yang terjadi ketika khalifah Abu 
Bakr Ash-Shiddiq radhiyallahu „anhu membuat keputusan bahwa khalifah 
sepeninggal beliau adalah sahabat „Umar bin Khaththab radhiyallahu 
„anhu. Oleh karena itu, sepeninggal khalifah Abu Bakr Ash-
Shiddiq radhiyallahu „anhu, para sahabat pun membaiat khalifah „Umar 
bin Khaththab radhiyallahu „anhu sebagai pemimpin yang baru, tanpa ada 
perselisihan di antara mereka. Metode ini pun ada dasarnya dari sunnah 
Nabi ملسو هيلع هللا ىلص. Ketika terjadi Perang Mu‟tah, Nabi ملسو هيلع هللا ىلص telah menunjuk satu orang 
sebagai pemimpin, yaitu Zaid bin Haritsah. Jika Zaid bin Haritsah gugur, 
Nabi ملسو هيلع هللا ىلص telah menentukan siapakah pemimpin selanjutnya, yaitu Ja‟far bin 
Abi Thalib. Kemudian, jika Ja‟far bin Abi Thalib gugur, Nabi ملسو هيلع هللا ىلص telah 
menentukan siapakah pemimpin berikutnya, yaitu „Abdullah bin 
Ruwahah. Metode pelimpahan kekuasaan inilah yang saat ini dilaksanakan 
di sebagian negeri-negeri Islam. 
c. Ketiga, ketika secara realita dia telah berkuasa dengan kekuasaannya, 
meskipun dengan pemberontakan dan pemaksaan, dan meskipun 
mayoritas manusia membencinya. Maksudnya, jika ada pemberontak yang 
berhasil mengkudeta, dia bisa mewujudkan perintah-perintahnya, dan 
17 
 
memaksakan keputusannya, dan tidak ada yang bisa melawannya, maka 
jadilah dia sebagai seorang penguasa yang baru. Wajib ditaati dan haram 
untuk diberontak dan dilawan. Hal ini untuk mencegah pertumpahan darah 
yang terus-menerus di tengah-tengah kaum muslimin. Metode ke tiga ini 
juga berdasarkan ijma‟ (kesepakatan) para sahabat radhiyallahu „anhum. 
Ketika „Abdul Malik bin Marwan berhasil mengkudeta dan 
menggulingkan khalifah „Abdullah bin Zubair, maka semua sahabat yang 
masih hidup ketika itu („Abdullah bin „Umar, Ibnu „Abbas, Anas bin 




3. Kewajiban taat terhadap Amir (Pemimpin) 
Islam memberikan hak-hak bagi pemimpin yang wajib ditunaikan, 
ditetapkan dan dijaga oleh rakyat, karena sesungguhnya maslahat umat dan 
masyarakat tidak akan tercapai dan teratur, kecuali dengan saling tolong 
menolong antara pemimpin dan rakyat. Pemimpin menegakkan 
kewajibankewajibannya, demikian pula halnya rakyat dan masyarakat.
22
 Diantara 
hak-hak pemimpin dan kewajiban terhadap mereka adalah sebagai berikut: 
1. Mendengar dan Taat Kepada Pemerintah/Pemimpin dalam Kebaikan. 
Sebagaimana Firman Allah:  
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ًأ  ُت ۖۡ فَإِن تََنَٰزَعأ ًأ ٌُِِك ِر  مأ
َ ْوِِل ٱۡلأ
ُ
ٔاْ ٱلرذُسَٔل َوأ ِطيُع
َ
َ َوأ ٔاْ ٱَّللذ ِطيُع
َ
ٔٓاْ أ ُِ ٌَ ََ َءا ِي ا ٱَّلذ َٓ يُّ
َ
أ  ِِف َيَٰٓ
ٔأ  َ ِ َوٱۡلأ َُِٔن ةِٱَّللذ ٌِ ًأ تُؤأ ِ َوٱلرذُسِٔل إِن ُنُِت ء  فَُردُّوُه إََِل ٱَّللذ َُ ََشأ َس حأ
َ




“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul dan Ulil Amri 
diantara kamu”, kemudian jika kamu berlainan pendapat tenatang sesuatu, maka 
kemablikanlah ia kepada Allah (al-Qur‟an) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Demikian itu lebih utama 
bagimu dan lebih baik akibatnya”
23
 
Nabi ملسو هيلع هللا ىلص juga memerintahkan dalam sebuah hadits: 
 ضػذِا كخيتث ةَ ـػيػ ، ضػذِا يلد ، غَ غتيػ اهلل ، غَ ُافع ، غَ اةَ غٍؽ
يً ، أُّ كاؿ / " ىلع املؽء املفيً الفٍع كاىٍاغث  ، غَ انليب نىل اهلل غييّ ـك
فيٍا أضب ككؽق ، إال أف يؤمؽ ةٍػهيث ، فإف أمؽ ةٍػهيث ، فال ـٍع كال 
 ٌاغث "
Wajib bagi seorang muslim untuk mendengar dan taat (kepada penguasa) 
dalam perkara yang ia senangi dan ia benci, kecuali apabila diperintah 




Imam Ahmad rahimahullah berkata: “Wajib mendengar dan taat (kepada 
penguasa) selama tidak diperintah untuk bermaksiat.
25
” 
2. Menghormati dan Memuliakan Pemimpin Kaum Muslimin, baik 
pemimpin maupun ulama merupakan kewajiban dalam Islam. Sedangkan 
mencela dan merendahkan keduanya adalah terlarang. Semua ini untuk 
menumbuhkan persaan segan dan takut dalam diri rakyat, agar mereka 
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tidak berbuat kerusakan, keburukan, permusuhan dan pembangkangan.
26
 
Imam Ibnu Jama‟ah menjelaskan, bahwa hak para pemimpin yakni berupa 
penghormatan, memuliakannya serta keagungan yang telah diberikan 
Allah kepada mereka Karena itu, para ulaama besar di kalangan imam 
Islam mengagungkan kehormatan mereka, memenuhi panggilan 
mereka dengan sikap zuhud dan wara‟ dan tidak tamak terhadap 
milik para pemimpin tersebut.
27
 sebagaimana yang terdapat dalam hadits: 
ضػذِا حمٍػ ةَ ةلؽ ، ضػذِا محيػ ةَ ٌٓؽاف ، ضػذِا ـػػ ةَ أكس ، غَ 
ٔؿ اهلل نىل اهلل زياد ةَ ن فيب اىػػكم ، غَ أيب ةلؽة ، كاؿ / ـٍػج ـر
يً يلٔؿ / " ٌَ أكؽـ ـيٍاف اهلل يف ادلُيا ، أكؽٌّ اهلل ئـ اىلياٌث ،  غييّ ـك
 كٌَ أْاف ـيٍاف اهلل يف ادلُيا ، أْاُّ اهلل ئـ اىلياٌث "
“Barangsiapa yang menghormati pemimpin (Kaum Muslimin), maka 
Allah akan memuliakannya. Dan barangsiapa yang menghinakan 
pemerintah (Kaum Muslimin), maka Allah akan menghinakannya.”
28
 
Bersadarkan keterangan diatas, jelaslah bahwa sudah merupakan 
kewajiban bagi umat (rakyat) untuk menghormati dan memuliakan 
pemimpin. Tidak boleh mencela dan merendahkannya, sebab hal itu 
hanya akan menimbulkan kerusakan dan kebencian di hati. Padahal, 
diantara kewajiban rakyat kepada pemimpinnya adalah ikhlas dan 
mendo‟akan kebaikan atas diri pemimpin, bukan sebaliknya. 
3. Mendoakan kebaikan bagi pemimpin, merupakan karakteristik ahli 
sunnah dan membedakan mereka dari ahli bid‟ah. Berkata al Hasan 
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bin Ali : Jika kamu melihat seseorang mendoakan kejelakan atas 
pemimpin, maka ketahuilah bahwa ia adalah pengekut hawa nafsu, jika 
kamu mendengan seseorang mendoakan pemimpin dengan kebaikan, 
maka ketahuilah bahwa ia adalah pengikut sunnah.
29
 Syaikh Abdul Azīz 
ibn Bāz juga berkata: “Adapun mendoakan kebaikan untuk pemimpin 
termasuk taqarrub (mendekatkan diri kepada Allah) yang paling besar 
dan termasuk seutama ketaatan.
30
 Mendoakan pemimpin berarti 
telah menunaikan kewajiban dan tanggung jawab, sebab doa termasuk 
nasehat, sedangkan nasehat adalah kewajiban atas setiap muslim 
B. Penjelasan Umum tentang Hadits 
1. Pengertian Hadits 
Hadits menurut bahasa memiliki beberapa arti: 
a. Jadid lawan qodim = yang baru jamaknya hidats, hudats dan huduts 
b. Qarib lawan ba‟id = yang dekat; yang belum lama terjadi seperti dalam 
perkataan artinya orang yang baru memeluk agama Islam.Jamaknya : 
hidats, hudats, huduts. 
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c. Khabar = berita yakni “:  ٌا يخطػث ةّ كيِلو  sesuatu yang dipercakapkan 
dan dipindahkan dari seseorang kepada orang lain, semakna dengan kata 
“haddatsa”. Dari makna inilah diambil perkataan hadits Rasulullah
31
 
Definisi hadits menurut istilah menurut para ulama dari berbagai kalangan 
adalah sebagai berikut: 
a. Definisi hadits menurut ulama ahli hadits 
Menurut ulama ahli hadits pengertian hadits sama dengan pengertian 
Sunnah yaitu: 
يً كتو ابلػرث كبػػق ٌَ كٔؿ اك  ٔؿ اهلل نىل اهلل غييّ ـك لك ٌا اذؽ غَ ـر
 فػو اك حلؽيؽ اك نفث
“Segala sesuatu yang berasal dari Rasul ملسو هيلع هللا ىلص sebelum diutus ataupun 
setelahnya baik berupa perkataan, perbuatan, ketetapan ataupun sifat-
sifat" 
Menurut ulama ahli hadits bila kata hadits diartikan dengan segala sesuatu 
yang diriwayatkan dari Rasul setelah diutus menjadi Rasul yang berupa 
perkataan, perbuatan, dan ketetapannya, maka dalam hal ini menurut 
mereka pengertian Sunnah lebih umum daripada hadits. 
b. Hadits Menurut Ulama Ushul Fiqih 
Definisi hadits menurut ulama ushul fiqih adalah sebagai berikut: 
يً ٌَ كٔؿ اك فػو اك حلؽيؽ ملا  لك ٌا نػر غَ انليب نىل اهلل غييّ ـك
 يهيص اف يلٔف ديلال حللً رشيع
“Segala sesuatu yang berasal dari Rasul yang berupa perkataan, 
perbuatan, dan ketetapan yang bisa dijadikan dalil bagi hukum syara .” 
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c. Definisi Hadits Menurut Ulama Fiqih 
يً كال ٌَ ةاب اىفؽض كال الٔاسبلك   ٌا ذتج غَ انليب نىل اهلل غييّ ـك
“Segala ketetapan dari nabi yang tidak bersifat fardu ataupun wajib
32
” 
2. Pembagian Hadits 
a. Pembagian Hadits berdasarkan Kuantitas 
Ditinjau dari sedikit atau banyaknya rawi yang menjadi sumber berita, 
hadits terbagi kedalam dua macam, yaitu hadits mutawatir dan hadits ahad. 
1. Hadits Mutawatir 
Secara etimologis (bahasa) mutawatir merupakan bentuk isim fa‟il yang 
diambil dari kata حٔاحؽ yang berati teus-menerus atau bersambung. Sebagai contoh 
arti dari kalimat حٔاحؽ املٍؽ adalah hujan yang terus menerus.33 
Sedangkan menurut istilah, hadits Mutawatir adalah hadis yang 
diriwayatkan oleh sekelompok orang dari beberapa sanad dan tidak terdapat 
kemungkinan bahwa mereka semua sepakat untuk berdusta bersama akan hal itu. 
Jadi hadis mutawatir memiliki beberapa sanad dan jumlah pe-nutur pada tiap 
lapisan (thabaqah) berimbang. Para ulama berbeda pendapat mengenai jumlah 
sanad minimum hadis mutawatir (sebagian menetapkan 20 dan 40 orang pada tiap 
lapisan sanad). Hadis mutawatir sendiri dapat dibedakan antara dua jenis yakni 
mutawatir lafzhy (redaksional sama pada tiap riwayat) dan ma‟nawy (pada 
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redaksional terdapat perbedaan namun makna sama pada setiap riwayat). Hadits 
Mutawatir terbagi menjadi dua, yaitu: hadits Mutawatir Lafzhi, yaitu hadits yang 
lapadz dan maknanya mutawatir artinya lapadz dan makna hadits tersebut asli dari 
rasul yang diriwayatkan oleh rawi yang banyak disetiap thabaqahnya.
34
 
Contoh hadits mutawatir lafzi adalah hadits berikut: 
 ٌلػػق ٌَ انلار ءٌَ نؼب غيل ٌخػٍػا فييتتٔ
 “Barang siapa yang berbuat dusta kepadaku disengaja maka bersiap-siaplah 





Hadits tersebut diriwayatkan oleh tujuh puluh tujuh orang shahabat. 
Sedangkan Hadits Mutawatir Ma'nawi yaitu yang maknanya saja yang 
mutawatir sementara lafaznya tidak seperti hadits tentang Rasul mengangkat 
tangan ketika berdo‟a. Setidaknya ada seratus hadits-hadits yang menyatakan 
bahwa ketika berdo‟a Rasul mengangkat tangannya tetapi hadits tersebut berbeda-
beda 
2. Hadis Ahad 
Ahad menurut bahasa adalah bentuk jama‟ dari “ahada“, hadits ahad 
berarti yang diriwayatkan oleh seorang rawi. Menurut istilah definisi ahad adalah 
sebagai berikut: 
 ٌا لً جیٍع رشكط املخٔاحؽ
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 “Hadits yang didalamnya tidak dipenuhi syarat-syarat hadits mutawatir”.
37
 
Hadits Ahad dibagi menjadi tiga macam: Gharib, bila hanya terdapat satu 
jalur sanad (pada salah satu lapisan terdapat hanya satu penutur, meski pada 
lapisan lain terdapat banyak penutur). Aziz, bila terdapat dua jalur sanad (dua 
penutur pada salah satu lapisan). Dan Masyhur, bila terdapat lebih dari dua jalur 




b. Pembagian Hadits berdasarkan Kualitas 
Ditinjau dari sedikit atau banyaknya rawi yang menjadi sumber berita, 
hadits terbagi kedalam dua macam, yaitu hadits Ṣhahih, Ḥasan, dan Ḍha'īf 
1. Hadits Shahih 
Shahih menurut bahasa berarti sehat atau mulus. Kata shahih merupakan 
lawan kata dari dari kata “saqam” artinya “sakit”,kemudian kata shahih dijadikan 
nama bagi hadits yang terlepas dari segala illat.
39
 Sedangkan definisi hadits shahih 
menurut istilah adalah sebagaimana yang dikemukakan oleh Mahmud al-Thahhan: 
 غري كؼكذ كال غيٌث ٌَ خٓاقةً غَ ٌريّ اىل ٌِياـِػق ةِلو اىػػؿ الٌا احهو 
“Hadits yang sanadnya bersambung yang diriwayatkan oleh rawi yang adil dan 
dhabith dari rawi yang sama (adil dan dhabith) dari awal sanad sampai 
akhirnya. Serta tidak syad dan tidak ada illat
40
” 
Ibnu Shalah juga mendefinisikan Hadits Shahih: 
                                                          
37
 Tajul Arifin, Ulumul Hadits, hlm. 102-103 
38
 Abdul Wahid dan Muhammad Zaini, Pengantar Ulumul Quran dan Hadits, hlm. 145-
146 
39
 Tajul Arifin, Ulumul Hadits, hlm. 113 
40
 Mahmud al-Thahan, Taisir Musthlah al-Hadits, (Riyadh: Dar al-Ma'arif, 2010) hlm. 30 
25 
 
 كال, خٓاقؿ الياةً اىل ٌِػػاملفِػ اذلل يخهو إـِادق ةِلو اىػػؿ الياةً غَ اى
 ٌػيال كال كاذا يلٔف
“Hadits yang sanadnya bersambung yang diriwayatkan oleh orang yang adil dan 
dhabit (kuat hafalannya) dari orang yang serupa (adil dan dhabith) sampai akhir 
sanadnya serta tidak terdapat syad dan illat
41
”. 
Adapun Syarat-syarat hadits Shahih adalah sebagai berikuta: 
a) Sanadnya bersambung, artinya setiap rawi dari rawi-rawi tersebut 
mengambil hadits secara langsung dari orang yang berada di atas 
thabaqahnya mulai dari awal sampai akhir sanadnya. 
b) Para perawinya orang adil artinya setiap rawi dari rawi-rawi hadits 
tersebut adalah Islam, baligh, berakal, tidak fasik dan selalu menjaga 
muru‟ah. 
c) Kuat hafalannya baik disebabkan ia menghafalnya atau ia mencatatnya. 
d) Hadits tidak syad artinya artinya hadits tersebut tidak menyalahi 
(bertentangan) dengan hadits yang diriwayatkan oleh orang tsiqat 
e) Dalam hadits tersebut tidak terdapat illat42 
Contoh Hadits Shahih adalah sebagai berikut: 
 ةَ ستري ةَ حمٍػ غَ كٓابضػذِا غتػ اهلل ةَ یفف كاؿ أعربُا ٌا لم غَ إةَ 
ٔؿ ـٍػج/ أةيّ كاؿ غَ ٌٍػً يً غييّ اهلل نىل اهلل ـر  ةاىٍٔر املغؽب يف كؽأ ـك
“Telah menceritakan kepada kami Abdullah ibn Yusuf, ia berkata, bercerita 
kepada kami Malik dari Ibn Syihab dari Muhammad ibn Zubair ibn Muth‟im dari 
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bapaknya ia berkata: „Aku mendengar Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص. membaca Surat al-Thur 
ketika shalat maghrib‟”. (HR. Bukhari
43
) 
Hadits di atas merupakan hadits shahih disebabkan karena: 
a) Sanadnya bersambung karena karena setiap rawi dalam hadits tersebut 
meriwayatkan hadits yang diriwayatkan dari gurunya walaupun Malik dan 
ibn Syihab menggunakan redaksi “ „an” tetap dianggap mut.t.ashil 
(bersambung) karena kedua-duanya merupakan rawi yang adil 
b) Rawi-rawi dalam hadits tersebut merupakan rawi yang adil dan dhabith. 
Sifat yang dinilai oleh ulama jarh wa ta‟dil berikut: 
 Abdullah bin Yusuf Tsiqatun Munqanun 
 Malik bin Anas Imamun Hafidzun 
 Ibn Syihab al-Zuhri Faqihun hafizhun, mutqanun „ala jalalatihi wa 
ithqanihi 
 Muhammad ibn Jubair tsiqatun 
 Jubair ibn Math‟am seorang shahabat 
c) Hadits tersebut tidak syad (tidak bertentangan dengan hadits yang lebih 
kuat) 
d) Dalam hadits tersebut tidak ada illat44 
Hadits Shahih terbagi menjadi dua, yaitu: 
a) Shahih li dzatihi 
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Adapun pengertian hadits Shahih lidzatihi sebagaimana definisi hadits 
shahih pada umumnya 
b) Shahih li ghairihi 
Menurut Mahmud Thahan, Hadits Shahih lighairihi adalah: 
 ؽ ٌريّ أك أكٔل ٌِّاحلػيد احلفَ إذا ركا ٌَ ٌؽيق أع
“Hadits shahih li ghairihi adalah hadits hasan yang diperkuat oleh riwayat lain 
baik yang sederajat ataupun yang lebih kuat
45
”. 
Adapun Contoh hadits shahih li ghairihi adalah hadits yang diriwayatkan 
oleh al-Tirmidzi
46
 dalam kitabnya, Kitab Thaharah berikut: 
ٔؿ أف ْؽيؽة ةَ يػلٔب غَ أيب ـيٍث غَ أيب ٍػغَ حم يً غييّ اهلل نىل اهلل ـر  ـك
 الهالة لك غِػ ةالفٔاؾ آلمؽحًٓ أٌيت ىلع أكق أف لٔال / ٌكاؿ
“Dari Muhammad ibn Ya‟qub dari Abi Salamah dari Abu Hurairah 
sesungguhnya Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص bersabda: “ Kalau seandainya tidak akan 
menyulitkan umatku, maka aku akan menyuruh mereka melakukan siwak (sikat 
gigi) setiap akan melaksanakan shalat”. 
Menurut Ibnu Shalah dalam kitabnya Ulum al-Hadits, Muhammad ibn 
Amr dan Ibn „Alqamah merupakan dua orang rawi yang terkenal jujur (sidq) dan 
wara tetapi walaupun demikian mereka tidak termasuk rawi yang kuat hafalannya 
sehingga sebagian penjarh mendha‟ifkannya karena hafalannya jelek. Oleh karena 
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itu hadits di atas hasan. Tetapi ketika ada rawi yang lain yang meriwayatkan 
hadits tersebut maka derajatnya naik menjadi hadits shahih li ghairihi.
47
 
2. Hadits Hasan 
Hasan lidzatihi menurut bahasa merupakan sifat musyabbahat dari kata 
“hasuna” artinya bagus. Sedangkan menurut istilah adalah sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Ibnu Hajar: 
 عرب األضػ ةِلو غػؿ حاـ اليتً ٌخهو الفِػ غري ٌػيو كال كاذ
“Hadits hasan adalah hadits yang diriwayatkan oleh rawi yang adil tetapi lemah 
hafalannya, sanadnya bersambung tidak ada illat juga bukan hadits syadz
48
”. 
Adapun Contoh hadits hasan lidzatihi adalah hadits yang diriwayatkan oleh al-
Tirmidzi dalam bab fadha‟il al‟jihad: 
كخيتث ضػذِا سػفؽ ةَ ـييٍاف اليتيع غَ أيب غٍؽاف اجلٔين غَ أيب ةلؽ  ذِاضػٌ 
ٔ ٌِث ةَ أيب مٔىس األكػؽم كاؿ/ كاؿ ـر يً/ إف أةٔاب اجل ؿ اهلل نىل اهلل غييّ ـك
 حتج ظالؿ الفئؼ )ْؼا ضػيد ضفَ غؽيب(
“Telah bercerita kepada kami Qutaibah telah bercerita kepada kami Ja‟far ibn 
Sulaiman al-dhaba‟i dari Abi Imran al-Jauni dari Abi Bakar ibn Abu Musa al 
asy‟ari ia berkata: Aku mendengar Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص. bersabda: “ pintu surga 




Hadits Hasan dibagi menjadi dua, yaitu: 
a) Hasan lidzatihi 
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Adapun pengertian hadits Hasan lidzatihi adalah sebagaimana pengertian 
hadits hasan pada umumnya 
b) Hasan lighairihi 
Definisi hadits hasan LiGhairihi adalah sebagai berikut: 
 كلً يلَ ىػفّ ففق الؽكم أك نؼةّ ،اليػيف إذا حػػدت ٌؽكّ
“Hadits Dhai‟if yang memiliki riwayat yang banyak dan kedha‟ifannya bukan 
disebabklan karena fasiknya rawi atau karena kedustaannya
50
”. 
Dari definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa suatu hadits bisa 
disebut hasan li ghairihi bila terpenuhi syarat-syarat berikut: 
 Banyak diriwayatkan dari jalan lain yang derajatnya sama atau lebih 
tinggi. 
 Sebab kedha‟ifan hadits tersebut dalah jeleknya hafalan rawi, atau 
kebodohannya atau sanadnya terputus yang penting bukan disebabkan 
karena kepasikan atau suka berdusta. 
Adapun  Contoh Hadits Hasan li ghairihi adalah sebagai berikut: 
اهلل ةَ اعمؽ ةَ ربيػث أف إمؽأة ٌَ ةين فؾارة نً ةَ غتػ اهلل غَ غتػ غَ اع
يً "أرىيج ٌَ ُففم  ٔؿ اهلل نىل اهلل غييّ ـك حؾاكسج ىلع ُػيني, فلاؿ ـر
 كٌالم ةِػيني؟ كيتج/ ُػً, فأساز
“Dari Syu‟bah dari „Ashim Ubaidillah dari Abdillah ibn Amir ibn Rubai‟ah dari 
dari bapaknya sesungguhnya seorang perempuan dari bani Fazarah menikah 
dengan masyarakat kawin dua sandal kemudian Rasul ملسو هيلع هللا ىلص berkata padanya: “ 
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Apakah engkau ridha atas dirimu dan hartamu diganti dengan dua sandal ? 




„Ashim merupakan orang yang dha‟if karena jelek hafalannya tetapi Al-
tirmidzi menganggap hadits ini hasan karena ada riwayat lain yang serupa
52
 
3. Hadits Dha'if 
Kata dha‟if menurut bahasa merupakan lawan kata dari qawi‟ yang berarti 
lemah. Yang dha‟if disini adalah arti secara maknawi. 
Sedangkan definisi hadits dha‟if menurut istilah adalah sebagaimana yang 
disebutkan oleh Mahmud al-Thahan: 
 ٌا لً جیٍع نفث احلفَ
“ Hadits yang tidak memenuhi syarat-syarat hadits hasan
53
”. 
Adapun Contoh hadits dha‟if adalah hadits yang diriwayatkan oleh Hakim 
al-Atsram dari Abi Tamimah al-Juhani dari Abu Hurairah: 
 حمٍػ ىلع أُؾؿ ةٍا كفؽ فلػ اكِْا أك ؽْاٌَ أىت ضائيا أك إمؽأءة يف دة
“Barang siapa yang menjima istri yang sedang haid atau menjimanya lewat 
dubur atau mendatangi seorang dukun maka ia telah kufur terhadap apa yang 
telah diturunkan kepada Nabi Muhammad ملسو هيلع هللا ىلص.(al-Qur‟an)”. (HR. Al-Tirmidzi54) 
Menurut al-Tirmidzi hadits tersebut tidak diriwayatkan oleh seorang 
rawipun kecuali oleh Hakim al-Ashram dari Abi Tamimah al-Tuhaini dari Abi 
Hurairah. Menurut Muhammad (al-Bukhari) dilihat dari segi sanad hadits tersebut 
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dha‟if karena dalam hadits tersebut Hakim al-Ashramsedangkan Hakim alAshram 
adalah rawi yang dha‟if
55
 
C. Ilmu Ma'āni al-Hadits 
1. Pengertian Ilmu Ma'ani al-Hadits 
Secara Bahasa, ma„ānī bentuk jamak dari lafal ma„nā yang memiliki arti 
makna, arti, maksud, atau maksud yang dikehendaki suatu lafal.
56
 „Ilmu ma'āni  
merupakan bagian dari ilmu Balaghah, yaitu ilmu yang mempelajari keadaan 
lafal Arab yang sesuai dengan konteks.
57
 Secara sederhana, yang dimaksud 
dengan ilmu ma„ānī adalah ilmu yang membahas makna atau maksud lafal hadis 
Nabi secara tepat dan benar.
58
 
Secara terminologi, „ilmu ma„ānī al-ḥadits adalah ilmu yang membahas 
prinsip metodologi dalam memahami hadits Nabi. Dengan ilmu ini maka hadis 
tersebut dapat dipahami maksudnya secara tepat dan proporsional.
59
 Abdul 
Mustaqim berkesimpulan bahwa „ilmu ma„ānī al-ḥadits adalah: ilmu yang 
mengkaji tentang memahami hadis dilihat dari berbagai sudut pandang, dengan 
melihat konteks kebahasaan dan gramatikal bahasanya, kontek munculnya hadis, 
juga melihat kedudukan Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص dan mukhāṭab-nya, serta 
menghubungkannya dengan konteks masa kini sehingga dapat menangkap 
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Ilmu Ma'ânî al-hadits juga dikenal dengan istilah ilmu fiqh al-hadits atau 
fahm al-hadits, yaitu ilmu yang mempelajari proses memahami dan menyingkap 
makna kandungan sebuah hadis. Dalam proses memahami dan menyingkap 
makna hadis tersebut, diperlukan cara dan teknik tertentu. 
Secara umum, memang ilnmu ma' ânî al-hadits diartikan sebagai disiplin 
ilmu hadis yang terkait dengan objek kajian matan hadis sebagaimana yang 
diaplikasikan ulama terdahuiu, seperti ilmu gharib al-hadits, nâsikh mansûkh, 
mukhtalif al-hadits, tawârikh al-mutun, dan asbâb wurud al-hadits. Ilmu gharîb al-
hadits ialah ilmu yang mempelajari matan hadis yang sulit dipahami artinya. lImu 
nâsikh mansûkh ialah ilmu yang membahas tentang hadis yang menghapus hukum 
yang ada pada hadis lain yang datang lebih dahulu. Ilmu mukhtalif al-hadits ialah 
ilmu yang mempelajari sejumlah hadis yang kontradiktif satu dengan yang lain. 
Ilmu tawârikh al-mutun ialah ilmu yang nmempelajari teks hadis yang berkaitan 
dengan budaya atau sejarah masyarakat tertentu. Ilmu asbab wurtd ai-hadits ialah 
lmu yang mempelajari hadis yang timbul karena situasi dan kondisi tertentu. 
Pengertian di atas lebih mengakonodasi permasalahan perkembangaii dalam 
memahami makna hadis, baik pada masa klasik maupun masa kontemporer. 
Segala ilmu hadis yang berkaitan dengan pemahainan makna hadis 
sebagaimana di atas memang berada di dalainınya, tetapi tidak lebih dari 
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pendamping yang dijadikan pertimbangan dan latar belakang daiam memberi 
makna hadis secara tepat.
61
 
2. Latar Belakang dan Perkembangan Ilmu Ma'ani al-Hadits 
Sebagai bahan perbandingan, dalam perkembangan tafsir al-Quran ada 
kitab yang diberi nama Ma'ànî al-Qur'an yang ditulis oleh Al-Farra, seorang pakar 
bahasa dari Baghdad dan merupakan keturunan Persia (w. 207 H). Nama aslinya 
Abu Zakaria Yahya bin Ziyad bin Abdullah bin Manshur Al-Dailami. 
Sementara itu, Al-Farra' merupakan gelar yang dıberikan Karena ia pawai 
dalam berbicara dan sangat sistematis dalam menyusun suatu permasalahan
62
 
Kitab Ma'âni AlQuran lebih bercorak linguistik dan mengupas aspek gramatikal 
Alquran yang menurutnya akan memengaruhi makna. 
Sekaiipun ma'ânî al-qur an tidak berdiri sebagai suatu disiplin ilmu 
sebagaimana ilmu ma'ânî al-hadits, keduanya memiliki kesamaan metode dan 
objek. Dalam memahami teks hadis, diperlukan metode yang tepat terutama 
dalam memahami teks hadis yang sulit dipahami. Ilmu ma'ânî al-hadits memang 
lebih luas cakupannya karena mengkaji makna yang berkaitan dengan konteks 
internal redaksi bahasa beserta indikasi maknanya. Selain itu, berkaitan juga 
dengan konteks eksternal situasi, kondisi, kultur, dan iatar belakang sebab 
timbulnya suatu hadis. Ilmu ma âanî al-hadits merupakan pengembangan dari 
ilmu gharîb al-hadits yang memiliki tugas yang sama, yaitu menjelaskan kata-kata 
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dalam matan hadis yang sulit dipahami dengan mempertimbangkan hadis-hadis 
yang semakna. 
Pada masa Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص, umumnya para sahabat mudah memalhami 
makna hadis karena memang menggunakan bathasa Arab. Meskipun demikian, 
mereka kerap kali mendapati bahwa bahasa hadis dianggap asing atau sulit 
dipahami. Jika para sahabat menemukan ungkapan yang suiit dimengerti 
maksudnya, mereka segera bertanya kepada Nabi atau berijtihad sesuai dengan 
kemampuan kemudian mengonfirmasikannya kepada Rasulullah 
Pada awal perkembangan ilmu hadits, kajian vang berkaitan dengan 
pemahaman matan hadis memang belum begitu mendapat pena perhatian khusus. 
Generasi ulama awal yang disebut ulama salaf atau khalaf lebih memperhatikan 
proses pengodifikasian hadis dat pembuktian autentisitas hadits hal itu terbukti 
dengan munculnya buku induk hadis, sèperti Kutub al-Sittah, Ṣaḥīḥ al-Bukhāri, 
Ṣaḥīḥ Muslim, Sunan Abī Dāwūd, Sunan al-Tirmidzi, Sunan al-Nasā'i, Sunan 
Ibnu Mājah, al-Muwaṭṭa', dan Musnad Imam Ahmad
63
 
3. Metode Memahami Hadits 
a. Metode Tekstual 
Tekstual berasal dari kata teks artinya naskah yang berupa kata-kata 
asli dari pengarang; kutipan dari kitab suci untuk pangkal ajaran atau alasan
64
 
Tekstualis adalah sekelompok orang yang dalam memahami hadis 
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lebih mementingkan makna zhahirnya (teks)
65
 Artinya kelompok pertama ini 
mementingkan zhahir teks dengan mengesampingkan akal. Bahkan Imam 
Ahmad ibn Hanbal berpesan pada muridnya bahwa hadis dhaif lebih ia suka 
daripada pendapat seseorang (ra‟yi)
66
 Selain mengesampingkan akal, 
kelompok ini juga tidak melihat hal-hal yang berada di sekitar teks hadis 
tersebut. 
Menurut Ramli Abdul Wahab, pemahaman tekstual adalah memahami 
hadis dengan cara mengikuti metode ulama klasik yaitu dengan merujuk pada 
kaedah Ulumul Quran, Ulumul Hadis, dan Ushul Fiqih
67
 Dampak dari 
memahami teks secara tekstual pada mulanya tidak terlihat karena Rasulullah 
masih hidup. Namun, pada masa berikutnya setelah Islam berkembang di 
berbagai belahan dunia maka menuntut umat Islam untuk menyampaikan 
ajaran Nabi yakni Al-Qur‟an dan Sunnah. Tersebarnya agama Islam tentunya 
melintasi budaya dan perkembangan ilmu pengetahuan yang mengakibatkan 
perbedaan. Perbedaan-perbedaan ini kemudian menjadikan masalah kehidupan 
di setiap tempat semakin kompleks. 
Sebagaimana dikatakan oleh Syuhudi Ismail dalam bukunya Hadis 
Nabi yang Tekstual dan Kontekstual bahwa ada hadis-hadis tertentu yang 
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lebih tepat jika dipahami secara tekstual.
68
 Jika titik fokus kaum ini pada zhahir 
teks yang terdiri dari Bahasa Arab maka ilmu Bahasa menjadi keniscayaan. 
Walaupun kelompok pertama lebih mementingkan zhahir teks tetapi bukan berarti 
tidak menggunakan pendekatan keilmuan sama sekali. Dalam proses memamahi 
hadis, kelompok ini menggunakan pendekatan bahasa dengan melihat susunan 
tata bahasanya. 
Contoh pemahaman secara tekstualis, misalnya tentang perang; 
ضػذِا نػكث ةَ اىفيو ، أعربُا اةَ غييِث ، غَ غٍؽك ، ـٍع ساةؽ ةَ غتػ اهلل 
يً / " احلؽب عػغث "  ريض اهلل غٍِٓا ، كاؿ / كاؿ انليب نىل اهلل غييّ ـك
"Telah menceritakan kepada kami Shadaqah ibn al-Fadhl, Telah mengabarkan 
kepada kami Ibnu Uyainah, dari 'Amr, ia mendengar Jabir ibn Abdillah berkata: 
Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص bersabda: Peperangan adalah tipu daya" (HR. Bukhari69) 
Dijelaskan oleh Syuhudi Ismail bahwa hadis ini dapat dipahami secara 
tekstual artinya pemahaman terhadap hadis ini sesuai dengan bunyi teks hadis 
tersebut. Dalam hadis ini disebutkan bahwa perang adalah siasat dan pada 
kenyataannya dimanapun perang itu terjadi, apapun senjata yang digunakan, 
mulai dari jaman dahulu ingga saat ini maka peperangan membutuhkan siasat. Hal 
ini sangat jelas, sebab jika berperang tanpa siasat maka sama saja dengan 
menyerahkan diri kepada musuh tanpa syarat.
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b. Metode Kontekstual 
Pemahaman kontekstual atas hadits Nabi berarti memahami hadits Nabi 
berdasarkan peristiwa-peristiwa penting dan mengetahui situasi ketika hadis 
diucapkan, dan kepada siapa hadis itu ditujukan. Artinya hadis Nabi ملسو هيلع هللا ىلص dipahami 
melalui redaksi lahiriah dan aspek-aspek kontekstualnya.
71
 
Meskipun disini tampaknya konteks historis merupakan aspek yang paling 
penting dalam sebuah pendekatan kontekstual, namun konteks redaksional juga 
tak dapat diabaikan. Aspek terakhir itu tak kalah pentingnya dalam rangka 
membatasi dan menangkap makna yang lebih luas (makna filosofis) sehingga 
hadis tetap menjadi komunikatif.
72
 
Paradigma ini cenderung lebih moderat. Mereka tidak terburu-buru 
menolak suatu hadis sebelum melakukan kajian yang seksama. Sebab boleh jadi 
apa yang disampaikan Nabi itu bersifat metaforis, sehingga harus dipahami secara 
simbolik juga. Terlebih dalam bahasa Arab banyak kata-kata yang bersifat majaz. 
Kemudian apabila suatu hadis dapat dijelaskan secara ilmiah, maka hadis dapat 
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Diantara ulama hadis yang lebih cenderung melakukan pemahaman hadis 
kontekstual adalah Imam Syafi‟i (150-204 H.) melalui karyanya Ikhtilaf al 
Hadith. Imam Syafi‟i mencoba menemukan pemahaman hadis-hadis yang secara 
harfiyah tampak bertentangan satu hadis dengan hadis lainnya menggunakan 
pemahahaman kontekstual melalui pendekatan bahasa, asbab al-wurud. Selain 
Imam Syafi‟i, Muhammad ibn Qutaibah al-Dinawari (213-276 H.) juga lebih 
cenderung menggunakan pemahaman hadis kontekstual melalui karyanya Ta‟wil 
Muhktalaf al-Hadits. Ibn Qutaibah mencoba memahami hadis-hadis kontradiktif 
secara kontekstual melalui pendekatan bahasa, sejarah dan rasional. 
Penelusuran atas sirah Nabi ملسو هيلع هللا ىلص juga penting dalam memahami hadits, 
karena hadis sangat erat kaitannya dengan sejarah dan kepribadian Nabi ملسو هيلع هللا ىلص baik 
dalam pernyataan verbal (aqwal), aktivitas (af„al), maupun ketetapan (taqrir). 
Keluputan dalam memahami sejarah tentang kehidupan Nabi ملسو هيلع هللا ىلص dikhawatirkan 
akan menimbulkan keterputusan data dan perspektif yang lebih luas tentang ruang 
dan waktu munculnya sebuah hadits. 
Melalui pengetahuan mendalam tentang sirah Nabi ملسو هيلع هللا ىلص akan diketahui 
kedudukan dan peran yang tidak lepas dari Nabi Muhammad ملسو هيلع هللا ىلص, baik itu dalam 
perannya sebagai rasul, kepala pemerintahan, panglima perang, hakim, kepala 
keluarga dan lain sebagainya.
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Kelompok kontekstualis memiliki pandangan bahwa untuk memahami 
suatu hadis tidak cukup hanya melihat teks hadisnya saja, khususnya ketika hadis 
tersebut memiliki asbab al-wurud, melainkan harus melihat konteksnya. Dalam 
artian ketika hendak menggali pesan mora dari suatu hadits,  perlu memperhatikan 
konteks historisnya, kepada siapa hadis itu disampaikan, dalam kondisi sosio-
kultural yang bagaimana ketika disampaikan. Tanpa memperhatikan konteks 
historisnya, maka seseorang akan mengalami kesulitan dalam mengkap dan 




Ada sebuah ungkapan yang sudah masyhur (agama Islam selalu sesuai 
dengan segala waktu dan tempat)
76
. Syari‟at Islam sudah final (sempurna) tidak 
butuh pada syariat lain, atau tidak membutuhkan kitab setelah Al-Qur‟an, dan 
juga tidak membutuhkan utusan setelah Nabi Muhammad ملسو هيلع هللا ىلص
77
 Maka menjadi 
sebuah keharusan bagi umat Islam untuk kembali pada Al-Qur‟an dan Sunnah. 
Jika syariat Islam yang selalu sesuai dikaitkan dengan kondisi masyarakat 
yang berbeda-beda, maka memunculkan berbagai macam kemungkinan yang akan 
terjadi. Adakalanya ajaran Islam itu terikat dengan waktu dan tempat tertentu 
adapula yang tidak terikat. Selain itu, jika dilihat dari fungsi diutusnya Rasulullah 
 sebagai pemberi petunjuk namun, dalam waktu yang terbilang singkat maka ملسو هيلع هللا ىلص
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ajaran yang dibawanya ada kemungkinan bersifat universal, temporal, dan lokal.
78
 
Oleh karena maka menjadi sangat penting untuk mengkaji hadis Nabi dengan 
melihat status Nabi dan konteksnya agar mendapat pemahaman yang mendalam. 
Menurut Abdul Majid Khon, masalah kontekstual ini dapat dilihat dari dua 
sisi. Pertama konteks bisa dilihat dari segi internal seperti mengandung bahasa 
kiasan, metafora, serta simbol. Kedua bisa dilihat dari segi ekternal seperti kondisi 
audiensi dari segi kultur, sosial, serta asbab al-wurud. 
Ada beberapa langkah yang harus dilalui oleh peneliti untuk memahami 
kandungan hadits baik secara tekstual maupun kontekstual agar mendapat 
pemahaman yang utuh, sesuai dengan perkembangan zaman sebagaimana 
pendapat Yusuf al-Qardhawi yang dikutip oleh Abdul Majid Khon; pertama, 
memahami hadis sesuai petunjuk Al-Qur‟an, dengan kata lain kandungan hadits 
tidak boleh bertentangan dengan Al-Qur‟an  
a) Menghimpun hadis-hadis yang bertema sama dengan melakukan takhrij 
kemudian menganalisis kandungan matannya 
b) Penggabungan dan pen-tarjih-an hadis-hadis yang kotradiktif. Hadis-hadis 
yang bertema sama dikompromikan dengan cara merinci yang global, 
mengkhususkan yang umu, atau membatasi yang mutlak. Jika tidak 
memungkinkan diambil yang lebih unggul. 
c) Memahami hadis dengan mempertimbangkan konteks latar belakang, 
situasi, kondisi, dan tujuan. 
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d) Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan yang tetap. Sarana dan 
prasarana dapat berubah dan berkembang sesuai dengan lingkungan, 
zaman, dan adat istiadat namun tujuan tetap haruis dijaga. 
e) Membedakan makna hakikat dan majaz. 
f) Membedakan antara alam gaib dan semesta 
g) Memastikan makna dan konotasi lafal. Makna dan konotasi lafal harus 
dijaga dan jangan sampai terjadi penyimpangan.
79
 
Contoh hadis yang dipahami secara kontekstual: 
1) Hadis tentang larangan perempuan bepergian sendirian: 
غَ اةَ غتاس  ضػذِا كخيتث ةَ ـػيػ ، ضػذِا ـفياف ، غَ غٍؽك ، غَ أيب ٌػتػ ،
يً ، يلٔؿ / " ال خيئف رسو  ريض اهلل غٍِٓا ، أُّ / ـٍع انليب نىل اهلل غييّ ـك
 ةامؽأة ، كال تفافؽف امؽأة إال كٌػٓا حمؽـ "
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Qutaibah ibn Sa„id, Sufyan menceritakan dari 
„Amr dari Abi Ma„bad dari Ibnu „Abbas r.a bahwa ia pernah mendengar 
Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص bersabda seorang laki-laki tidak boleh berduan dengan seorang 




Ketika hadis ini muncul yakni pada saat itu di daerah Arab transportasi 
yang digunakan adalah unta atau keledai. Hewan-hewan digunakan untuk 
mengangkut manusia atau barang-barang melewati gurun pasir yang tidak 
berpenghuni. Maka sudah barang tentu kalau perjalan ini penuh dengan bahaya 
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apalagi jika seorang perempuan. Oleh karenanya Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص melarang 
perempuan bepergian sendirian tanpa ada mahram yang menemaninya. 
Jika dilihat dari kondisi pada saat itu yang sangat mengkhawatirkan maka 
yang menjadi masalah adalah perjalanan yang sepi serta kendaraan yang 
membutuhkan waktu sangat lama. Hal ini berbeda dengan saat ini yang 
dipermudah dengan adanya berbagai macam kendaraan. Perjalanan jauh pun bisa 
ditempuh dalam jangka waktu yang singkat. Keadaan jalanan yang ramai juga 
menjamin perempuan untuk keluar rumah walaupun sendirian. Maka perempuan 
yang melakukan perjalanan sendirian tidak termasuk melanggar hadis di atas.
81
 
2) Hadits tentang siwak 
ٔـف ، كاؿ / أعربُا ٌالم ، غَ أيب الؾُاد ، غَ األغؽج ، غَ  ضػذِا غتػ اهلل ةَ ي
ٔؿ اهلل نىل اهلل  يً كاؿ / " لٔال أف أكق ىلع أيب ْؽيؽة ريض اهلل غِّ / أف ـر غييّ ـك
 أٌيت أك ىلع انلاس ألمؽحًٓ ةالفٔاؾ ٌع لك نالة "
„Abdullah ibn Yusuf menceritakan kepada kami, dia berkata: Malik mengabarkan 
kepada kami dari Abi al-Zinad dari al-A„raj dari Abi Hurairah r.a bahwa 
Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص bersabda: seandainya aku tidak khawatir akan memberatkan 




يً " الفٔاؾ ٌٍٓؽة ليفً مؽىاة  غريق ككاىج اعئلث / غَ انليب نىل اهلل غييّ ـك
 ليؽب "
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Jika dilihat dari zahir teks, hadis ini menunjukkan adanya anjuran agar 
bersiwak setiap kali akan melaksanakan shalat. Kemudian pada riwayat Aisyah 
dikatakan bahwa fungsi siwak adalah untuk membersihkan mulut. Ada lima 
waktu yang sangat disunnahkan untuk bersiwak yakni ketika hendak 
melaksanakan shalat, ketika berwudhu, ketika membaca AlQur‟an, ketika bangun 
tidur, dan yang terakhr ketika perubahan bau mulut. 
Berubahnya bau mulut ini bisa dikarenakan makanan atau minuman, atau 
terlalu lama diam atau terlama banyak bicara.
84
 Dan disunnahkan bersiwak 
menggunakan kayu arak, biasanya orang Asia menyebutnya dengan kayu 
siwak 
D. Tinjauan Kepustakaan 
Penelitian tentang pemimpin terkhusus pembahasan tentang kata "Amir" 
menurut hadits memang belum ada penulis temukan. Namun, tulisan yang 
membahas tentang pemimpin dan relevan dengan penelitian ini telah banyak 
dilakukan oleh para penulis, baik dalam bentuk tesis maupun jurnal. Di antara 
tesis dan jurnal yang relevan dengan penelitian ini adalah: 
1. Jurnal, atas nama Kaizal Bay, dengan judul Pengertian Ulil Amri dalam 
Al-Qur‟an dan Implementasinya dalam Masyarakat Muslim, diterbitkan 
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oleh Ushuluddin: Jurnal Fakultas Ushuluddin islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau, Vol. 17 No. 1 tanggal 01 Januari 2011, hasil penelitiannya 
adalah: Ketaatan kepada ulil amri (pemimpin) sifatnya kondisional (tidak 
mutlak), karena betapa pun hebatnya ulil amri itu maka ia tetap manusia 
yang memiliki kekurangan dan tidak dapat di kultuskan, ia bisa benar 
dan salah, bisa adil dan pilih kasih. Sedangkan yang berkaitan dengan 
kemaslahatan umum itu ada pada otoritas masing masing. Keputusan 
tentang kemaslahatan umum ini, harus didasarkan kepada pemegang 
otoritas resmi di masyarakat dan semua komponen  masyarakat harus 
menaatinya, meskipun itu bertentangan secara kondisional dengan 
ketentuan nash, tapi tidak bertentangan  secara tekstual. Hal ini bertujuan 
untuk memelihara persatuan dan kemaslahatan umat Islam. 
2. Tesis, atas nama Muhammad Lutfi, dengan judul Implementasi 
Kepemimpinan Profetik di Pondok pesantren Nurul Huda Pesanggrahan 
Desa Kretek Kecamatan Paguyangan Brebes,, Program Studi Manajemen 
Pendidikan Islam, Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 
tahun 2019 M. Hasil penelitian tesis ini Kepemimpinan Profetik ini terdiri 
dari beberapa nilai dan kriteria tersendiri sebagai ciri dari praktek 
Kepemimpinan dengan paradigma Profetik. Adapun hasil penelitian dari 
implementasi Kepemimpinan Profetik di Pondok Pesantren ini terlihat dari 
pribadi Pemimpin yang memiliki sisi spiritual individual dan hasil kebijak 
an serta keputusan yang dibuat. Secara garis besar, kebijakan tersebut 
didasarkan pada al Qur‟an dan Hadis. Titik nilai dari implementasi 
45 
 
Kepemimpinan Profetik adalah 4 sifat Nabi yang telah diimplementasikan 
di Pondok Pesantren ini baik secara sistem maupun kebijakan. Sedangkan 
kriteria Kepemimpinan Profetik juga secara garis besar telah dimiliki oleh 
Pemimpin. Meskipun ada beberapa sisi yang masih menjadi kekurangan. 
Implementasi Kepemimpinan Profetik ini dihasilkan dari beberapa teori, 
tipe dan gaya Kepemimpinan secara umum. Teori yang mendasari 
berhasilnya praktek Kepemimpinan Profetik di Pondok Pesantren ini 
adalah teori Kepemimpinan klasik -transformasional. Sedangkan tipe yang 
digunakan adalah tipe Kepemimpinan demokratis, kharismatik, kultural, 
transformasional dan partisipasif. Adapun gaya yang digunakan adalah 
gaya Kepemimpinan  partisipatif-delegatif. Dalam implementasinya, tentu 
terdapat faktor pendukung dan penghambat yang memicu. Secara garis 
besar faktor yang menjadi pendukung antara lain karena status Pondok 
Pesantren yang bukan berbasis Pendidikan Negeri, kurikulum, serta letak 
geografis Pondok Pesantren yang berdiri di tengah beberapa Pesantren. 
Adapun faktor penghambatnya antara lain adalah karena beberapa tuntutan 
Standar Pendidikan Nasional yang terkadang tidak sesuai dengan kultur 
Pondok Pesantren. 
3. Jurnal, atas nama Ismi Nurul Fatihah dan Sona Zainal Walad, dengan 
judul "Amir dalam al-Qur'an", diterbitkan oleh al-Urwatul Wutsqo: jurnal 
Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah al-Hidayah Tasikmalaya, Vol. 1 No. 2 
tahun 2020. Hasil penelitian dari jurnal ini adalah Penulis menyimpulkan 
makna amir dalam beberapa ayat Al-Quran, diantaranya penggunaan kata 
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Amir pada QS Al A‟raf: 110, Q.S Asy-Syu‟araa: 35, Q.S Al Qashash: 20 
bermakna Musyawarah, Q.S Asy-Syu‟araa: 151 Q.S Hud: 59 Q.S Hud: 97 
bermakna Pemimpin, Q.S An-Naml: 33 bermakna keputusan, Q.S Saba: 
33 bermakna Perintah Pemimpin, Q.S Al Baqarah: 44, QS. Al-Hajj: 41 
bermakna perintah mengerjakan kebaikan, Q.S Ali „Imran: 21 bermakna 
perintah berbuat adil, Q.S Ali „Imran: 110 Q.S An-Nisa: 59 Q.S An-Nisa: 
83 bermakna pemegang kekuasaan 
Dilihat dari segi objeknya, pembahasan yang penulis sajikan dalam 
penelitian ini hampir senada dengan apa yang ditulis oleh beberapa penulis di atas. 
Namun, yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya adalah bahwa dalam penelitian ini penulis khusus mengkaji 
hadishadis tentang kata "amir" menurut Hadits. Sehingga penulis menyimpulkan 
bahwa tesis dengan judul: “Kata "Amir" Menurut Hadits Nabi: Studi Ma'ani al-
Hadits” sampai saat ini belum penulis temukan dalam format skripsi, tesis, atau 
pun disertasi dengan fokus penelitiannya seperti yang penulis tawarkan tersebut.
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A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian adalah proses pengumpulan data data beserta 
analisisnya yang dilakukan secara logis dan sistematis untuk mencapai tujuan-
tujuan penelitian.
85
 Penelitian berdasarkan metode dapat dikelompokkan menjadi 
tiga, yaitu: metode penelitian kuantitatif, metode penelitian kualitatif, dan metode 
penelitian kombinasi.
86
 Menurut Creswell, penelitian kualitatif merupakan suatu 
penedekatan atau penelusuran untuk meng-ekplorasi dan memahami suatu gejala 
sentral yang terdapat pada penelitian
87
. 
Pendekatan kualitatif merupakan salah satu pendekatan yang secara primer 
menggunakan paradigma pengetahuan konstruktifis, atau pandangan advokasi. 
Pada penelitian ini peneliti mengumpulkan data secara terbuka dimaksudkan 
untuk mengembangkan tema-tema dari data itu.
88
 
Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, pengumpulan dilakukan menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitaif/statistik, dengan tujuan untuk 
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menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
89
 Pendekatan 
kuantitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang secara primer menggunakan 
paradigma post positivist dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, 




Terakhir adalah metode kombinasi. Metode kombinasi adalah metode 
yang berlandaskan pada filsafat pragmatisme (kombinasi positivisme dan post 
positivisme) digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah maupun 
buatan di mana peneliti bisa sebagai instrumen dan menggunakan instrumen 
untuk pengukuran, teknik pengumpulan data dapat menggunakan test, kusioner 




Penelitian ini menggunakan paradigma penelitian kualitatif.  
Jenis penelitian secara umum dikelompokkan menjadi enam hal, yaitu: 
menurut tempat, metode, bidang, fungsi, waktu, dan tingkat eksplanasi.
92
 Jenis 
penelitian berdasarkan tempat terbagi dua yaitu: penelitian lapangan dan 
penelitian kepustakaan. Di bawah ini dijelaskan kedua pengertian dari jenis 
penelitian tersebut. 
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Penelitian Perpustakaan adalah suatu penelitian yang mengadakan 
penyelidikan dari berbagai literatur yang ada kaitannya dengan permasalahan 
yang diteliti. Artinya, secara keseluruhan data dan bahan yang digunakan 
diperoleh dari data dan bahan yang bersifat kepustakaan.
93
 Penelitian kepustakaan 
adalah penelitian di mana data tidak diperoleh di lapangan tetapi dari 
perpustakaan atau tempat lain yang menyimpan referensi, dokumendokumen yang 
telah teruji validitasnya.
94
 Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang 
dilaksanakan dengan menggunakan literatur (kepustakaan), baik berupa buku, 
catatan, maupun laporan hasil penelitian terdahulu. 
Teknik kepustakaan adalah “penelitian kepustakaan yang dilaksanakan 
dengan cara membaca, menelaah dan mencatat berbagai literatur atau bahan 
bacaan yang sesuai dengan pokok bahasan, kemudian disaring dan dituangkan 
dalam kerangka pemikiran secara teoritis”.
95
 Menurut Kaelan, dalam penelitian 
kepustakaan kadang memiliki deskriptif dan juga memiliki ciri historis.
96
 
Penelitian kepustakaan ini bisa meliputi kritik pemikiran, penelitian sejarah 
agama, dan dapat pula penelitian tentang karya tertentu atau naskah tertentu.
97
 
Sedangkan Penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang 
bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan 
sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit sosial baik individu, kelompok, 
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 Penelitian lapangan (field research) yaitu 
penelitian yang dilakukan dengan mencari data melalui survei lapangan.
99
 
Jika ditinjau dalam penelitian ini, maka penelitian ini termasuk bentuk 
penelitian kepustakaan (library research), karena penelitian ini mengadakan 
penyelidikan dari berbagai literatur yang ada kaitannya dengan permasalahan 
yang diteliti. 
Berkaitan dengan tipe penelitian, maka penelitian ini termasuk tipe 
deskriptif, Pengertian metode deskriptif adalah " suatu bentuk metode penelitian 
yang ditujukan untuk mendeskripsikan gejala, fakta, atau peristiwa yang ada 
secara akurat dan sistematis
100
" 
Oleh karena itu, alasan peneliti menggunakan penelitian deskriptif adalah 
karena penelitian ini mampu menghasilkan informasi kualitatif yang bersifat 
deskriptif dan tidak perlu melakukan pengujian hipotesa. 
B. Sifat Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif-analitis. 
Pengertian metode deskriptif adalah " suatu bentuk metode penelitian yang 
ditujukan untuk mendeskripsikan gejala, fakta, atau peristiwa yang ada secara 
akurat dan sistematis
101
" Sedangkan pendekatan yang dilakukan penulis dalam 
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menganalisa data yang diperoleh adalah dengan menggunakan pendekatan non-
interaktif, yaitu pendekatan yang fokus pada data-data dokumen, bukan 
data yang bersumber karena adanya interaksi dengan manusia.
102
 
C. Subjek Penelitian 
Adapun subjek penelitian tesis ini adalah Hadits-hadits yang di dalamnya 
terdapat kata "Amir" 
D. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu: 
1. Primer 
Data Primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data (sumber data pokok atau sumber utama yang dijadikan 
rujukan).
103
 Adapun sumber data primer yang digunakan adalah, kitab-kitabmatan 
Hadits seperti Shahih al-Bukhari karya Imam Muhammad ibn Isma'il al-Bukhari, 
Shahih Muslim karya Imam Muslim ibn Hajjaj al-Naisaburi, Sunan Abu Dawud 
karya Imam Abu Dawud al-Sijistani, Sunan al-Tirmidzi karya Abu Isa al-
Tirmidzi, Sunan al-Nasa'i karya Ahmad ibn Syu'aib al-Nasa'i, dan Sunan Ibn 
Majah karya Abu Abdillah Muhammad ibn Yazid ibn Majah al-Qazwini, al-
Musnad karya Imam Ahmad ibn Hanbal, al-Muwatha' karya Imam Malik, dan 
Sunan al-Darimi karya  
2. Sekunder 
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Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 
memberikandata kepada pengumpul data, misalnay lewat orang lain atau lewat 
dokumen (sumber data pendukung yang relevan dengan penelitian ini).
104
 Adapun 
data sekunder yang digunakan adalah kitab-kitab Syarah Hadits seperti Fath al-
Bāri Syarh Shahih al-Bukhari karya Ibnu Hajar al-Asqalani, Tuḥfah al-Aḥwādzi 
Syarh Sunan al-Tirmidzi karya al-Mubarakfuri, „Aun al-Ma„būd Syarh Sunan Abi 
Dawud karya Fairuz Abadi, dsb., serta kitab-kitab Rijalul Hadits seperti Taḥdzīb 
al-Taḥdzīb karya Ibnu Hajar al-Asqalani, Taḥdzīb al-Kamāl karya al-Mizzi, Siyar 
A„lām al-Nubalā‟ karya al-Dzahabi, dsb. 
Selain itu, sumber data sekunder yang juga digunakan pada penelitian ini 
adalah kitab-kitab yang berkaitan baik yang berhubungan dengan kata "Amir" itu 
sendiri maupun yang berhubungan dengan Pemimpin menurut Islam, seperti 
Kamus Lisan al-Arab karya Ibnu Manzhur, al-Qamus al-Muhith karya Fairuz 
Abadi, Kitab Muraja'at fi Fiqh al-Waqi' al-Sunnah wa al-Fikr 'ala dhau' al-Kitab 
wa al-Sunnah karya Hai'ah Kibar 'Ulama Arab Saudi, al-Siyasah al-Syar'iyyah 
karya Ibn Taimiyyah, Ahkam al-Sulthaniyyah karya al-Mawardi, dsb. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan pelacakan pada matan hadits yang akan diteliti (pendekatan 
kosa kata). Buku yang dapat dijadikan rujukan adalah al-Mu„jam al-





Mufahras li Alfāẓ al-Hadīts al-Nabawi karya A.J.Wensinck. Dari sinilah 
ditemukan informasi tentang hadits-hadits yang akan diteliti. 
b. Setelah dilacak, hadits-hadits tersebut kemudian ditakhrij ke kitab-kitab 
hadits asalnya. Hal ini penting dilakukan agar validitas data dapat 
dipertanggung jawabkan 
c. Setelah ditakhrij, maka seluruh sanad dan matan hadits secara lengkap 
akan ditemukan. Dari sinilah dapat diketahui siapa siapa yang 
menghimpun hadits tersebut dalam kitabnya. 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah mendapatkan hadits-hadits yang sesuai, maka dilanjutkan dengan 
penelitian terhadap sanad dan matan, apakah keduanya bebas cacat atau tidak 
sehingga hadits-hadits tersebut diterima dan bisa dijadikan hujjah. Adapun Teknik 
Analisis Data dalam penelitian ini menggunakan dua pendekatan: 
a. Pendekatan sanad 
Pendekatan ini dilakukan agar bisa dipastikan apakah hadits ini shahih 
atau tidak. Adapun standar keshahihan hadits adalah sebagaimana yang 
disyaratkan oleh para ulama hadits yaitu „ādil, ḍābiṭ, muttaṣil, serta terhindat dari 
syādz dan„illah. Untuk mengetahui itu diperlukan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1) Melakukan I„tibār al-Sanad, adapun fungsi dari I„tibār al-Sanad adalah 
untuk mengetahui keadaan seluruh sanad yang ada dimulai dari ada 
atau tidaknyapendukung berupa riwayat yang berstatus mutābi„ atau 
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syahīd. Untuk mempermudah I„tibār al-Sanad maka diperlukan 
pembuatan skema untuk seluruh sanad yang akan diteliti 
2) Menganalisa dan meneliti perawi dan metode periwayatannya yang 
meliputi ilmu al-Jarḥ wa al-Ta„dīl, Ṣighāt al-Taḥammul wa al-Adā‟, 
serta penelitian kemungkinan apakah ada Syādz dan „Illah atau tidak 
3) Menyimpulkan penelitian sanad menurut keshahihan hadits 
b. Pendekatan Matan 
Untuk melakukan penelitian terhadap matan hadits, ada beberapa langkah 
yang harus dilakukan, diantaranya adalah: 
1) Membandingkan matan hadits dengan al-Qur„an 
Jika matan sebuah hadits bertentangan dengan al-Qur‟an dan tidak bisa 
dikompromikan, maka matan tersebut ditolak 
2) Membandingkan matan hadits dengan hadits lain untuk memugkinkan 
adanya ta„āruḍ 
3) Membandingkan matan hadits dengan yang lain yang semakna yang 
berkemungkinan idrāj, iḍṭirāb, ziyādah, qalb, taṣhīf, dan taḥrīf 
4) Memperhatikan makna yang terkandung dalam matan hadits, apakah 
hadits tersebut ma„qūlah atau tidak 
c. Pendekatan Ilmu Ma'ani al-Hadits 
Adapun pendekatan dalam Ilmu Ma'ani al-Hadits terbagi menjadi lima, yaitu: 
1) Pendekatan Bahasa 
Pendekatan bahasa dalam upaya mengetahui kualitas hadis tertuju pada 
beberapa objek: Pertama, struktur bahasa, artinya apakah susunan kata dalam 
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matan suatu hadis yang menjadi objek penelitian sesuai dengan kaedah bahasa 
Arab atau tidak? Kedua, kata-kata yang terdapat dalam matan hadis, apakah 
menggunakan kata-kata yang lumrah dipergunakan dalam bahasa Arab pada masa 
Nabi Muhammad saw atau menggunakan kata-kata baru yang muncul dan 
dipergunakan dalam literature Arab modern? Ketiga, matan hadis tersebut 
mestilah menggambarkan bahasa kenabian. Keempat, menelusuri makna kata 




2) Pendekatan Historis 
Salah satu langkah yang dilakukan muhadditsin untuk melakukan 
penelitian matan hadis adalah mengetahui peristiwa yang melatarbelakangi 
munculnya suatu hadits (asbab al-wurud al-hadis). Mengetahui asbab al-wurud 
mempermudah memahami kandungan hadis. Dengan asbab al-wurud al-hadits. 
dalam melakukan kritik hadits yang diketahui memakai asbab wurud, maka akan 
sangat membantu untuk memahami maksud hadis. Oleh karena itu, tema 
pembahasan ini dinamakan pendekatan sejarah. Fungsi asbab al-wurud al-hadits 
terhadap hadis itu sendiri ada tiga macam: Pertama, menjelaskan makna hadits 
melalui takhsish al-„am (mengkhususkan yang umum), taqyid (membatasi yang 
muthlak), tafshil al-mujmal (merinci yang global), al-nasikh wa al-mansukh 
(menasakh yang terdahulu), bayan ‟illat al-hukm (menjelaskan ‟illat hukum), dan 
taudhih al musykil (menjelaskan yang musykil) Kedua, mengetahui kedudukan 
Rasulullah saw pada saat kemunculan hadis, apakah sebagai rasul, sebagai qadhi 
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dan mufti, sebagai pemimpin suatu masyarakat atau sebagai manusia biasa. 




3) Pendekatan Sosiologis 
Pemahaman terhadap hadis dapat juga menggunakan pendekatan 
sosiohistoris. Keadaan sosial kemasyarakatan dan tempat serta waktu terjadinya, 
memungkinkan utuhnya gambaran pemaknaan hadis yang disampaikan, dimana 
dan untuk tujuan apa ia diucapkan, sekiranya dipadukan secara harmoni dalam 
suatu pembahasan.Oleh karena itu, pendekatan ini dapat dimanfaatkan sehingga 
diperoleh hal-hal yang bermanfaat secara optimal dari hadis yang disampaikan 




4) Pendekatan tekstual 
Kata tekstual berasal dari kata teks yang berarti nash, kata-kata asli dari 
penulis, kutipan dari kitab suci untuk pangkal ajaran (alasan), atau sesuatu yang 
tertulis untuk dasar memberikan pelajaran dan berpidato. Selanjutnya, dari kata 
tekstual muncul kaum tekstualis yang artinya sekelompok orang yang memahami 
teks hadits berdasarkan yang tertulis dalam teks, mereka tidak mau menggunakan 
qiyas, dan tidak mau menggunakan ra‟yu. Dengan kata lain, maksud pemahaman 
tekstual adalah pemahaman maka laihirlah nash (Ẓāhir al-Naṣ)
108
 
5) Pendekatan kontekstual 
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Kata kontekstual berasal dari kata konteks yang berarti sesuatu yang ada di 
depan atau di belakang (kata, kalimat, atau ungkapan) yang membantu 
menentukan makna. Selanjutnya, dari kata kontekstual muncul istilah kaum 
kontekstualis yang artinya sekelompok orang yang memahami teks dengan 
memperhatikan sesuatu yang ada di sekitarnya karena ada indikasi makna-makna 
lain selain makna tekstual. Dengan kata lain, pemahaman makna kontekstual 
adalah pemahaman makna yang terkandung di dalam nash (baṭin al-Naṣ). 
Sementara itu, kontekstual dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 
a. Konteks internal, seperti mengandung bahasa kiasan, metafora, serta 
simbol 
b. Konteks eksternal, seperti kondisi audiensi dari segi kultur, sosial, serta 
asbāb al-wurūd109 
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Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya dapat dibuat beberapa 
poin kesimpulan sebagai jawaban atas sub-sub masalah yang dibahas dalam 
penelitian tentang kata “Amir” yang terdapat dalam hadits. sebagai berikut: 
1. Secara kualitas sanad dan matan, kelima hadits tersebut termasuk hadits maqbul 
(diterima), rinciannya adalah sebagai berikut: 
 Hadits pertama secara sanad dan matan adalah hadits Shahih  
 Hadits kedua secara sanad dan matan adalah hadits Shahih  
 Hadits ketiga secara sanad dan matan adalah hadits Shahih  
 Hadits keempat secara sanad adalah dha‟if, namun hadits ini memiliki syahid dari 
riwayat yang shahih dari al-Bukhari, sedangkan secara matan adalah shahih  
 Hadits kelima secara sanad dan matan adalah hadits Shahih 
2. Secara analisis makna, maka rincian dari kelima hadits tersebut adalah sebagai 
berikut: 
 Hadits pertama menjelaskan tentang wajibnya menaati pemimpin 
 Hadits kedua menjelaskan tentang bersabar terhadap sesuatu yang dibenci dari 
pemimpin 
 Hadits ketiga menjelaskan tentang taat terhadap pemimpin walaupun dizhalimi 
 Hadits keempat menjelaskan tentang larangan mengankat dua pemimpin 
 Haidts kelima menjelaskan tentang larangan bagi pemimpin untuk mencari-cari 
kesalahan terhadap rakyatnya 
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